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REAL % Rasio
RN Ry 2012 2011 2012 | 2011
I. PRODUKSI
1. Tanam (Ha)
Padi Non Hibrida 432.00 783.50 44450 181.37 176.27
Kedelai 367.00 : 300.00 - -
Jagung Komposit 15.00 - - - | #DIV/O!
Jagung Hibrida 197.00 74.00 108.00 37.56 68.52
Kacang Tanah 6.00 - - - | #DIV/O!
Padi Hibrida 53.00 - - - | #DIV/0!
2. Panen (Ha)
Padi Non Hibrida 806.00 886.80 650.10 110.02 136.41
Kedelai 499.00 s 273.60 - -
Jagung Komposit 46.00 78.00 - | 169.57 | #DIV/0!
Jagung Hibrida 193.00 74.00 125.25 38.34 59.08
Kacang Tanah 15.00 - - - | #DIV/0!
Padi Hibrida 133.00 - 14.25 - -
11. PENGADAAN GKP/WKP/TKP
1. Pembelian GKP,WKP, TKP
Padi Non Hibrida 4,736,000 1,977,650 2,560,950 41.76 77.22
Kedelai 1,098,000 - 29,373 - -
Jagung Komposit 302,000 - - - | #DIV/0!
Jagung Hibrida 1,036,000 179,222 360,880 17.30 49.66
Kacang Tanah 341,000 - 22,651 - -
Padi Hibrida 40,000 - - - | #DIV/0!
2. Op-Koop (BB/BK/BL)
Padi Non Hibrida 1,245,000 2,775,895 2,307,510 222.96 120.30
Padi Hibrida 268,000 253,800 96,310 94.70 263.52
Kedelai 433,000 1,981,940 1,995,168 457.72 99.34
Jagung Komposit 62,000 176,700 182,980 285.00 96.57
Jagung Hibrida 574,000 589,738 472,279 102.74 124.87
Kacang Tanah 18,000 - - - -
11l. STOCK AKHIR
Padi Non Hibrida - 3,886,911 5,242,895 | #DIV/0! 74.14
Padi Hibrida - 375,370 90,445 | #DIV/0! 415.03
Kedelai - 201,740 37,410 | #DIV/0! 539.27
Jagung Komposit - - - | #DIV/0! | #DIV/0!
Jagung Hibrida - 982,847 1,032,163 | #DIV/0! 95.22
HOLTIKULTURA - - - | #DIV/0! | #DIV/0!
KEMITRAAN - - 6,711,155 | #DIV/0! -
1V. PEMASARAN
Padi Non Hibrida
Fisik (Kg) 3,165,000 4,835,635 3,853,535 | 152.78 | 125.49
Nilai (Rp) 17,340,140,000 34,561,154,375 24,161,615900 | 199.31 | 143.04
Rata-rata (Rp/Kg) 5,478.72 7,147.18 6,269.99 | 13045 | 113.99
Padi Hibrida
Fisik (Kg) 305,000 369,560 210,265 | 121.17 | 175.76
Nilai (Rp) 15,550,000,000 18,934,000,000 10,242,036,000 | 121.76 | 184.87
Rata-rata (Rp/Kg) 50,983.61 51,233.90 48,710.13 | 100.49 | 105.18
Kedelai
Fisik (Kg) 534,000 2,026,200 1,817,140 | 379.44 | 111.50
Nilai (Rp) 5,684,160,000 24,199,709,000 24,357,905,340 | 425.74 99.35
Rata-rata (Rp/Kg) 10,644.49 11,943.40 13,404.53 | 112.20 89.10
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REAL % Rasio
Hwis Y 2012 2011 2012 2011
Jagung Komposit
Fisik (Kg) 149,000 176,700 182,980 118.59 96.57
Nilai (Rp) 1,171,290,000 1,546,112,500 3,440,953,650 | 132.00 44.93
Rata-rata (Rp/Kg) 7,861.01 8,749.93 18,805.08 111.31 46.53
Jagung Hibrida
Fisik (Kg) 417,000 428,303 563,640 102.71 75.99
Nilai (Rp) 14,050,000,000 15,602,007,539 28,884,415,182 | 111.05 54.02
Rata-rata (Rp/Kg) 33,693.05 36,427.50 51,246.21 108.12 71.08
Kacang Tanah
Fisik (Kg) 166,660 - - - :
Nilai (Rp) - - - - -
Rata-rata (Rp/Kg) - #DIV/0! #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
HOLTIKULTURA 7,780 23,580 6,937 303.08 339.92
Deversifikasi 6,615,681 325,069 7,732,390 4.91 4.20
V. KEUANGAN
1| UUDP
Penerimaan UUDP 67,150,853,348 | 73,386,438,998 | #DIV/0! 91.50
Pertanggungjawaban
Biaya Langsung 45,844,170,534 | 60,315,528,371 | #DIV/0! 76.01
Biaya Tidak Langung 15,755,504,575 2,495,709,309 | #DIV/0! 631.30
2 | Saldo Piutang
Niaga Padi Non Hibrida 96,372,569,650 | 81,992,992,850 | #DIV/0! 117.54
Niaga Padi Hibrida 613,800,000 4,512,615,000 | #DIV/0! 13.60
Niaga Kedelai 95,876,115,000 | 30,218,838,000 | #DIV/0! 317.27
Niaga Jagung Komposit 8,434,310,000 4,279,602,500 | #DIV/0! | 197.08
Niaga Jagung Hibrida 46,400,247,865 | 59,404,402,460 | #DIV/0! 78.11
Niaga Kacang Tanah 400,000,000 80,000,000 | #DIV/0! 500.00
Komersial Il (Kemitraan) 35,679,375,000 - | #DIV/0! | #DIV/0!
Lainnya (Kerjasama) 676,337,915 972,690,000 | #DIV/0! 0.33
3 | Saldo Hutang Pengadaan 284,452,755,430 | 208,010,866,185 | #DIV/0! 136.75
4 | Penerimaan
Hasil Penjualan 37,978,462,100
Hasil lainnya/Kom I 9,106,391,000
5 | Investasi
6 | Laba
Komersial |
Komersial 1l
VI1.SDM
Pegawai Tetap 19 19 17 100.00 111.76
HK 1 3 #DIV/0! 33.33
PHL 11 9 9 81.82 100.00
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Kuesioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah masing-masing key performance

indicator (Kunci Indikator Kinerja) tepat sasaran untuk dijadikan indikator kinerja yang dapat

mewakili pencapaian visi, misi, sasaran, strategi, serta kebutuhan dan pengunaan sumber daya

perusahaan dalam pengukuran kinerja PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Unit Produksi

Pasuruan.

Il.  Petunjuk pengisian

Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang sesuai. Isilah pada kolom jawaban yang

sesuai, berdasarkan pertanyaan berikut: Apakah masing-masing key performance indicator

sudah relevan untuk dijadikan tujuan indikator Kinerja masing-masing kriteria?

Kriteria Effectiveness

Kode

Key Performance Indicator

Keterangan

Jawaban

Ya Tidak

EF1

Rasio  Pencapaian  Benih
Kantong (BK)

Jumlah BK aktual
Rencana jumlah BK

EF2

Rasio Benih Work in Process
(GKK/BB/BL)

Jumlah total WIP aktual
Rencana jumlah BK

EF3

Rasio pencapaian persediaan

Jumlah persediaan akhir

Rencana persediaan akhir




Kriteria Efficiency
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Jawaban
Kode | Key Performance Indicator Keterangan -
{ ; Ya | Tidak
Es1 Rasio penggunaan Calon Benih | jumlah calon benih yang diharapkan
(GKP/TKP/WKP) Jumlah penggunaan calon benih aktual
| Jumlah Op — Koop yang diharapkan
ES2 Rasio penggunaan Op-Koop Jumlah penggunaan Op — Koop aktual
£S3 Rasio  penggunaan  bahan Jumlah BP yang diharapkan
pendukung Jumlah penggunaan BP aktual
Esd™ Efisiefisi Tenaoaetid Jumlah tenaga kerja yang diharapkan
g J penggunaan tenaga kerja aktual
ES5 | Efisiensi Energi Solar Jumlah solar yang diharapkan
g penggunaan solar aktual
A ) . . Jumlah mesin yang diharapkan
Es6. | Efisiggel MEl jumlah mesin yang digunakan
y_d4an . Jumlah hari kerja dibutuhkan
ES7 | Efisiensi Waktu Kerja umlah hari kerja akeual
. . - =t . Anggaran Biaya Produksi
ES8 | Efisiensi Biaya Produksi Total Biaya Produksi Aktual
Kriteria Quality
Jawaban
Kode Key Performance Indicator Keterangan -
4 \ Ya |1ﬁdak
Subkriteria Upstream
01 Persentase jumlah benih yang | Jumlah benih yang tidak terbeli
tidak terbeli jumlah benih hasil panen
Q2 Persentase luas lahan yang tidak luas lahan yang tidak lulus uji
lulus uji jumlah lahan tanam
03 Persentase jumlah pembelian dari jumlah Op — Koop
Op-Koop jumlah BK total
Subkriteria Input
Q4 | Tingkat Kadar Air Calon Benih Rata-rata kadar air sebelum proses
Q5 | Tingkat Kotoran Calon Benih Rata-rata kotoran sebelum proses
Q6 z-cl:r\]%l_()a tc:;iz:]%ueﬁr; VaIrEEs Ll Rata-rata CVL sebelum proses
Subkriteria Process
Q7 ;’;r(;gigkat NG e P ETGETIE Rata-rata Rendemen GKP-GKK
08 ;’;ré?kat Rendemen Pembersihan R
Q9 };ggﬁgt Rl TEeAEh Lenagring Rata-rata Rendemen TKP-TKK
Q10 | Tingkat Rendemen Sortasi Jagung Rata-rata Rendemen TKP-PKK
011 Tingkat Rendemen Pembersihan SARENS . u B

Jagung
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Jawaban
Kode Key Performance Indicator Keterangan -
y g Ya Tidak
Q12 EQ(?:I: Rendemen Pengeringan Rata-rata Rendemen WKP-WKK
Q13 g;rr]]gskc?:t;z;nlggcrﬂj; Pembersihan Rata-rata Rendemen WKK-BB
. . Rata-rata frekuensi fumigasi dan
Q14 | Frekuensi Perawatan Benih sanitasi tiap bulan
Subkriteria Output
. . . Rata-rata persentase kadar air
Q15 | Tingkat Kadar Air Benih benih dalam 1 tahun
. . Rata-rata persentase kotoran benih
Q16 | Tingkat Kotoran Benih setelah proses
017 Tingkat Campuran Varietas Lain Rata-rata persentase CVL benih
(CVL) Benih setelah proses
. . Rata-rata persentase daya tumbuh
Q18 | Tingkat Daya Tumbuh Benih setelah proses
. . Selisih rata-rata daya tumbuh benih
Q19 | Tingkat Kemunduran Benih sebelum dan sesudah masa simpan
. . jumlah benih rusak
Q20 | Rasio Benih yang Rusak umlah BB total
Subkriteria Downstream
. . rata — rata harga jual benih
Q21 ngkat harga Jual rata — rata harga pasar benih
Q22 | Tingkat keluhan pelanggan Jumlah keluhan dalam 1 tahun
. . Jumlah pengembalian barang dalam
Q23 | Tingkat pengembalian barang 17
Kriteria Productivity
Jawaban
Kode Key Performance Indicator Keterangan -
y S Ya | Tidak
PD1 Produktivitas Penggunaan Calon Total Output BB yang dihasilkan
Benih (GKP/TKP/WKP) Total Calon Benih yang digunakan
.. . Total Output BK yang dihasilkan
PD2 | Produktivitas Mesin Total Mesin yang digunakan
. . Total Output BK dihasilk
PD3 | Produktivitas Energi Solar e e
Total Solar yang digunakan
.. . Total Output BK yang dihasilkan
PD4 | Produktivitas Tenaga Kerja Total Tenaga Kerja yang digunakan
L) . Total Output BK yang dihasilkan
PD5 | Produktivitas Waktu Kerja Total Waktu Kerja yang diganakan
S . . Total Output BK dihasilk
PD6 | Produktivitas Biaya Produksi - MUt =
Total Biaya produksi yang digunakan




Kriteria Quality of Work Life
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. Jawaban
Kode Key Performance Indicator Keterangan :
y g Ya Tidak
- A ) Jumlah hari absensi
QWL1 | Tingkat Kehadiran Pegawai Jumlah hari kerja
. . . Jumlah pelaksanaan training pegawai
QWL2 | Rasio Training Pegawai Al TR
NS il ) Fasilitas kerja yang produktif
QWL3 Kondisi Fasilitas kerja Total jumlah fasilitas kerja
QWL4 | Survei Kepuasan Kerja Hasil Survei Kepuasan Kerja
Kriteria Innovation
. Jawaban
Kode Key Performance Indicator Keterangan :
y g Ya Tidak
: Jumlah mesin atau proses produksi
11 Inovasi proses baru yang muncul selama 1 tahun
: . Jumlah perubahan teknologi yang
12 Inovasi tEKnOIOgI muncul selama 1 tahun
13 Inovasi produk baru Jumlah produk baru yang muncul
selama 1 tahun
Kriteria Profitability/Budgetability
. Jawaban
Kode | Key Performance Indicator Keterangan :
y g Ya Tidak
Total penerimaan — pengeluran UUDP
PB1 | Persentase Anggaran UUDP Total pengeluaran UUDP
PB? Rasio Lancar Aktiva Lancar
(Current Ratio) Hutang Lancar
Laba bersih
Return of A ROA —V e =
PB3 eturn of Assets (ROA) TS
Laba Usaha
PB4 | Return of Investment (ROI) Aktiva Operasi
PB5 Perputaran aktiva usaha Penjualan
(Operating Assets Turnover) Aktiva Usaha
PB6 Persentase Sales Growth Jumlah penjualan tahun ini — tahun lalu

Jumlah penjualan tahun lalu
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Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, menurut anda, apakah rancangan key

performance indicator di atas sudah mewakili sistem pengukuran kinerja PT. Sang

Hyang Seri (Persero) Kantor Unit Produksi Pasuruan? Jika tidak, berikan alasan anda:

Jika tidak, mohon tuliskan rekomendasi key performance indicator pada tabel di

bawabh ini:

Kriteria Kinerja

Key Performance Indicator

Keterangan
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Nama
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KUESIONER VALIDASI
KEY PERFORMANCE INDICATOR

WA 7QJ\/\,‘%) ) %

Pt o Siiss

L Tlustrasi Penelitian

Kuesioner  ini

untuk

Pasuruan,

2013

i apakah

ing-masing key

performance indicator (Kunci Indikator Kinerja) tepat sasaran untuk dijadikan indikator

kinerja yang dapat mewakili pencapaian visi, misi, sasaran, strategi, serta kebutuhan dan

sumber daya

I dalam
(Persero) Kantor Unit Produksi Pasuruan.

kinerja PT. Sang Hyang Seri

Kriteria Lfficiency
Kode | Key Performance Indicator K Javabad
Ya_ | Tidak
ES1 Rasio Calon Benih | Jumlah calon benih yang diharapkan W
(GKP/TKP/WKP) Jumlah penggunaan caton benih akiual
B— Jumlah 0p — Koop yang diharapkan
ES2 | Rasio penggunaan Op-Koop Jumlah penggunzan Op - Foopaaai |
ES3 Rasio bahan Jurnlah BP yan; 7
pendukung (BP) Jumlah penggunaan BP aktual
. : Jumlah tenaga kerja yang diharapkan
ES4 | Efisiens] Tenaga Keqja ‘penggunaan tenaga kerja aktual v
ot . Jumiah solar yang diharapkan
ES5 | Efisicnsi Energi Solar TR v
T Jumlah mesin yang diharapkan
ES6 | Efisiensi Mesin Jumiah mesin yang digunakan T
5 i : Jumlah hari kerja dibutuhkan
ES? | Efisiensi Waktu Kerja by e e Vv
Yo ! Anggaran Biaya Produksi
ES8 | Efisicnsi Biaya Produksi T PP i v
Kriteria Quality
Kode * Key Petformance Indicator Keterangan }—Y':"—“Th;%k_

Subkriteria Upstrean

Q1 | Pementase Jumlah benih yang | Jumlah benih yang tdak trbeli 7
tidak terbeli jumlah benih hasil panen
1. Petunjuk pengisian Q Persentase luas lahan yang tidak 1uas lahan yang tidak lulus uji ‘/
p . . lulus uji Jumlah lahan tanam
Berilah tanda check () pada kolom jawaban yang sesuai. Isilah pada kolom o Frekuensi kerjasama dengan pihak jumlah op — koop v
jawaban yang sesuai, berdasarkan pertanyaan berikut: Apakah masing-masing key oo k"”f"’ Jumah B otal
Vi i ¥ S ) . ubkriteria /nput
performance indicator sudah relevan untuk dijadikan tujuan indikator kinerja masing- ¢
cnsig REitra2 Q4 | Tingkat Kadar Air Calon Benih Rata-rata kadar air sebelum proses v
ing kriteria?
QS | Tingkat Kotoran Calon Benih Rata-rata kotoran sebelum proses v
R e B Tingkat Campuran Varictas Lai
Kriteria Effectiveness Q6 P C\;:L) s %m“‘ ™ | Rata-rata CVL sebelum proses v
Kode | Key Performance Indicator Keterang Jawabas Subkriteria Process
: - Ya Tidak Tingkat Rendemen Pengeringan
gFy | Rasio  Pencapaian  Benih Jumlah BK aktual o Q7 o Rataata Rendeaon GRPGHK: f iy
Kanfong (l.BK) Rencana jumlah BK Tingkat Rendemen Pembersihan
Er2 | Rasio Benih (GKK/BB/BL) Jumlah total WIP aktual 7 Q8 | 4 Sortasi Padi Rata-rata Rendemen GKK-BB ~
e >y g “Rencana lumish BK
Work in Process Rencana jumlah BK Tingkat Rendemen Pengeringan
| T PR m R e Rata-rata Rendemen TKP-TKK —
Rencana persediaan akhir
QI0 | Tingkat Rendemen Sortasi Jagung |  Rata-rata Rendemen TKP-PKK | o
2
Kode |  Key Performance Indicator Y‘:"“b;i‘;_k Aspek Qualiy of Wark Life
Jawaban
gk q Kode | Key P Indicat
Qu ;::ﬁ : Reagemen Pembetsition Rata-rata Rendemen PKK-BB . t e Ve [Tdak
on 1;::;:; Rendemen Pengeringan A IR 7 QWLI | Tingkat Kehadiran Pegawai Tumiah hart kerja ¥
Tingkat Rendemen Pembersihan QWL2 | Rasio Training Pegawai e s v
Q3 g Rata-rata Rendemen WKK-BB %
e Sora edeta QWL3 | Kondisi Fasilitas kerja Excihas kil yoma prodit v
Q14 | Frekuensi Perawatan Benib Rz!a»m: ::1;.‘.:’;2:::?;1 dan \/ ) Total jumlah fasilitas kerja
Subkriteria Quiput QWIA | Survei Kepuasan Kerja Hasil Survel Kepuasan KerJa
: . = Rata-rata persentase kadar air
Q15 | Tingkat Kadar Air Benih ‘bualh dalery A tahin v
Aspek fnnovation
Q16 | Tingkat Kotoran Benih Rata ata persentase Kotoranbenth |/ Pe
setelah proses Jawaban
Quy | Tk Campan Varess Lan | otwrapersencse L b | Kade - Aoy Detforhumce ladicay; Ya | Tidak
(CVL) Retelah proses it [ovstpross Jumlah mesin atau proses produksi /
Q18 | Tingkat Daya Tumbuh Benih Rata-rata ::;:u;: S:Sy.: tumbuh ‘/ baru yang muncul selama 1 tahun 4
19 | Tingkat Kemunduran Benit Selisih rata-rata daya tumbuh benih 12 | Inovasi teknologi '"m":.:.fxff::i"mfmﬁmg Ve
Q Angks Keruaom B sebelum dan sesudah masasimpan | V/ Jamiah prodelk baru yang muncal
jumlah benih rusak 13 | Inovasi produk baru 7 s i ¥
Q20 | Rasio Benih yang Rusak e o o b
Subkiteria Downstreant PR
e = Aspek Profitability Budgetability
. P h 1 benin
Q21 | Tingkat harga jual ————Im::;:;r::,‘.m o S
Kode | Key Performance Indicator < e |
Q22 | Tingkat keluhan pelanggan Jurah keluhan detam 1 tahun VA LRI
pp1 | Persentase Profit Anggaran | Total penerimaan_— pengeluran UUDP |/
Q23 | Tingket pengembalian barang Jumlah pengembalian barang dalam / UUDP Total pengeluaran UUDP
3 Xuin ppz | Rasio Lancar Ativa Lancar
(Current Ratio) Futang Lancar v
Aspek Productivity Laba bersih
PB3 | Return of Assets (ROA) Totd AKtva v
: . . Jawaban
Kege | HoRefancliqein Ya | Tidak PB4 | Return of tnvesiment (ROT) AMWB:“U‘:% ¢
PD1 I‘rodukﬁ\-i?as i Pc’nggun’un ‘Total Output B‘Byangdmasllkan o PRS Perputaran _ aktiva  usaba Penjualan
Calon Benih (GKP/TKP/WKP) | Tolal Calon Benih yang digunakan (Operating Assets Turnover) Ativa Usaha k
i : Total Output BK yang dihasilkan 5 =
PD2 | Produktivitas Mesin oo He Vg St PBG | Persentase Sales Growih | I EORIm A Rotrunia |
w R “Total Output BK yang dihaslikan
PD3 | Produktivitas Energi Solar o yg tamt |37
— . Total Output BK yang dihasilkan
PD4 | Produktivitas Tenaga Kerja Tl Tesiea¥arke Forsigumies | 7
. o ‘Total Qutput BK yang dihasilkan
D5 | Produktivitas Wektu Kerja TowlWakui ketja yang digunalan |
Ly X ‘Total Dutput BK yang dihasilkan /
PD6 | Produktivitas Biaya Produksi Total Biaya produksT yang diguraien v
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Kriteria £fficiency
KUESIONER VALIDASK Kode |  Key Performance Indicator Jawaban
KEY PERFORMANCE INDICATOR : - : Ya | Tidak
ESt Rasio Calon Benih | jumlah calon benih yang diharapkan W
(GKB/TKP/WKP) Jumlah ponggunaan calon benih aktuzl
Deskripsi Responden =R OpKoop Toniah Op — Koop yangdharapkan |~
N e, CHU SFIJ pou - Jumlah penggunaan Op ~ Koop aktual
2 Es3 | Rasio  penggunaan  bahan Jumlah BP yang dinarapkan =
. SureAusor. QC - (BP) Jumlah penggunaan BP aktual
Lama Kerja ES4 | Efisicnsi Tenaga Kerja %’%‘% v
Pasuruan, 2013 T i Jumiah solar yang diharapkan
ESS | Efisiensi Energi Solar IR TR VA
52 3 B el Jumlah mesin yang diharapkan
ES6 | Efisiensi Mesin Tumilah mosin yang digunakan v
AT : Jumlah hart kerja dibutuhlan
(. D) ES7 | Efisicnsi Waktu Kerja S RNER TG %
1 Dustrasi Penclitian ES$ | Efisnsi Biaya Produksi T |
Kuesioner  ini bertujuan untuk i apakah key
performance indicator (Kunci Indikator Kinerja) tepat sasaran untuk dijadikan indikator Kriteria Quality
kinerja yang dapat mewakili pencapaian visi, misi, sasaran, strategi, serta kebutuhan dan
PEnCAPY bt Kode | Key Performance Indicator Keterangan
sumber daya dalam kinerja PT. Sang Hyang Seri
2 s e Subkiteria Upstream
(Eersexo) Kantor, Unit Rroduksl Pasursan. Qi |Persentase jumish benit yang [ julah beihyang kel [/
tidak terbeli umiah benih hasil pancn
I Petunjuk pengisian @ :’c‘vsm{gse luas lahan yang tidak | luas ::r:::; I ;:s;: l;:‘us uii 7
ulus vji
Berilah tanda check () pada kolom jawaban yang sesuai. Isilah pada kolem P Frekuensi kerjasama dengan pihak jumlah op — koop A
jawaban yang sesuai, berdasarkan pertanyaan berikut: Apakah masing-masing key < ketiga JumishEK toea)
e 4 ® ubkriteria Juput
performance indicator sudah relevan untuk dijadikan tujuan indikator kinerja masing- o
masing krieria? Q4 | Tingkat Kadar Air Calon Benih | Rata-rata kadar air sebelum prases | o/
Q5 | Tingkat Kotoran Calon Benih Rata-rata kotoran sebelum proses |/
Kriteria Effectiveness ingk: G
“ffe o Tingkat Campuran Varietas Lain | " oroses 7
> 5 > == T (CVL) Calon Benih
Kode |  Key Performance Indicator K o T SETITHGA Procass
Rasio  Pencapaian  Benih jumiah BK aktual Tingkat Rendemen Pengeringan
EF1 Kantongs (BK) EeEaa TR V4 | Rata-rata Rendemen GKP-GKK R
Rasio Benih (GKK/BB/BL) Jumlah total WiP aktual Tingkat Rendemen Pembersihan ¥
ER2 | i Process T RTE N OB [ padi Rata-rata Rendemen GKK-BB v
- D ” e = -
EF3 | Risio pericapasast persedias &n—;’gw#%% v Q L';ﬁ:' ReadsmenPeogeritgm Rata-rata Rendemen TKP-TKK | 1/
QI0 | Tingkat Rendemen Sortasi Jagung |  Rata-rataRendemen TKP-PKK | V/
1 2
g Aspek Quality of Work
Kode | Key Performance Indicator Y"_'"b::hk Spek galinrof ot
~Tingkat Rendemen Femiborsiian Kode | Key Performance Indicator L
Qu Rata-rata Rendemen PRK-BB v Ya | Tidak
Lene i N QWL | Tingkat Kehadiran Pegawsi Jumiah byl aliocast
Q12 E;g:‘l: R e Pengetingan Rata-rata Rendemen WKP-WKK o Jumlah hari kerja v
LA T : Jumlah pelaksanaan training pegawal
F q QWL2 | Rasio Training Pegawai
Q3 ::ﬂs(:;zﬂmjz Peaibivii, Rata-rata Rendemen WKK-BB v ks dalam1 tahun
Rata-rata frekuensi fumigasi dan QWL3 | Kondisi Fesilitas kerja W A
Q14 | Frekuensi Perwwatan Benih aniti i Goles MaRle et
ia Output QWILA | Survei Kepuasan Kerja Hasll Survei Kepuasan Kerja v
Q15 | Tingkat Kadar Air Benih SRl )
= Aspek Innovation
Q16 | Tingkat Kotoran Benih S e
ol Tingkat Campuran Varictas Lain Rata-rata persentase CVL benih v Kode | Ky Performance Indicator
(CVL) setelah proses -
o prsease doys 1L | Inovasi proses i ey
Q18 | Tingkat Daya Tumbuh Benih ? el 4 .
= 12 | Inovasi teknologi Hewkit pepubalin wlomotog) yang v
- . isih rata-rata daya tumbuh benih ‘muncul selama 1 tahun
Q19 | Tingkat Kemunduran Benih ;
sebelum dan sesudah masa simpan For g o——
13 | Inovasi produk baru L e et S
A Jumlah benih rusak selama 1 Ghun
Q20 | Rasio Benih yang Rusak ST e v
Subkriteria Downsireant
e Aspek Profitability Budgetability
Q21 | Tingkat harga jual g EaaE VG i
Kode | Key Performance Indicator 3 -
Q22 | Tingkat keluhan pelangean Jumiah Keluhan datam 1 tahun Ya | Tidak
PB1 Persentase Profit Anggaran | Total penerimaan — pengeluran UUDP o
2 | Tkt peagembalion berang Humiah pengemblian barang anlam |~ ;ruppm Total pengeluaran UUDP
ppa2 | Rasio Lancar ‘Axtiva Lancar
(Current Ratio) Hutang Lancar v
Aspek Productivi Laba bersih
pe ity PB3 | Return of Assets (ROA) e stl¥ o
2 Jawaban
Kode | Key Performance Indicator Ket Yo T T PB4 | Return of bivestment (ROY) %‘.ﬁ:""w o
Produktivi e Total Output BB Perputaran  aktiva  usaha Penjualan
PPU | Calon Benit (GKP/TKPWKP) | Tourcaon oot yangganaian | EBS. | (Gpetuning sseis Tushonin) v et 4
v i Total Output BK yang dihasilkan y Jumlah penjualan tahun ini ~ tahun Jahs
PD2 | Produktivitas Mesin ot Fesin yang digarakan v PB6 | Persentase Sales Growih e |
2, 2 ‘Total Output BK yang dihasilkan
PD3 | Produktivitas Energi Solar ~FouTSolar yasg digunakan Vv
e ; “Total Output BK yang dihasilkan
PD4 | Produktivitas Tenaga Kerja e e v
s - “Total Output BK yang dihasilkan
DS | Produktivitas Waktu Kerja Total Wakea kerja yang digunakan v
e o “Total Output UK yang dihasilkan
PD6 | Produktivitas Biaya Produksi ol Baya prodaletyang lgunali v
3 4
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KUESIONER VALIDASI
KEY PERFORMANCE INDICATOR

Deskripsi Responden

Bk 5. b

Nama L
Jabatan/Bagian - Buprsulsor. h‘!‘.’.,’ﬁa" don 8w Fuf Yegunsen
Lama Kerja .4y,

I Tustrasi Penelitian

Kuesioner

ini bertujuan untuk

performance indicator (Kunci Indikator Kinerja) tepat sasaran untuk dijadikan indikator

Kriteria Efficiency

Kode | Key Performance Indicator

Jawaban

Tidak
Est Rasio Calon Benih | jumlah calon benih yang diharapt
(GKP/TKP/WKP) Jumiah penggunaan calon benih aktual
. Tumiah Op — Koop yang diharay
Es2 | Rasio OPKOP | o erssan O Kooy
ES3 Rasio  penggunaan  bahan Jumiah BP yang diharapkan
(BP) Jumiah penggunaan BP aktual

ES4 | Efisiensi Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang diharapkan
‘penggunaan tenaga kerja aktual

ESS | Efisiensi Energi Solar

Jusmlah solar yang diharapkan
‘penggunaan solar aktual

ES6 | Efisiensi Mesin

Jumlah mesin yang diharapkan
Jumlah mesin yang digunakan

ES7 | Efisiensi Waktu Kerja

Jumlah hari kerja dibutuhkan
jumlah hari kerja aktual

ES8 | Efisiensi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
Total Blaya Produksi Aktual

(L8 R L) RUR RN

Kriteria Quality
kinerja yang dapat mewakili pencapaian visi, misi, sasaran, stratcgi, serta kebutuhan dan
Vo 5 Kode Key Performance Indicator Keterangan
sumber daya h dalam kinerja PT. Sang Hyang Seri I oy Parf ®
(Persero) Kantor Unit Produksi Pasuruan, UP"’”""’, .
Q1 | Persentasejumah benih yang | Jumlah benh yang tdak terbeli /
tidak terbeli Jumiah benih hasil panen
1. Petunjuk pengisian Persentase luas lahan yang tidak | Juaslahan yang tidak lulus uj
; R 3 Y §) @ lulus uji Jumiah lahan tanam v
Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang sesuai. Isilah pada kolom % Frekuensi kerjasama dongan piliak il o = Foop 7
jawaban yang scsuai, berdasarkan pertanyaan berikut: Apakah masing-masing key ketiga jumlah BK total
performance indicator sudah relevan untuk dijadikan tujuan indikator kinerja masing- Tnpit
masing kiiteria? Q4 | Tingkat Kadar Air Calon Benih | Rata-rata kadar air sebelum proses | 1/
Q5 | Tingkat Kotoran Calon Benih rata kotoran sebelum proses | \/
Kriteria Effectiveness T 3 -
T Q6 (én\/({)al cﬁx‘?ﬁ Vaidtas Ltk | et v sebebum proses v
ey lawaban 3
Kodei| ey Rarformance Indicator Ya_| Tidak Subkriteria Process
Rasic  Pencapaian  Benih Jumlah BK aktual Tingkat Rendemen Pengeringan
EFL | o ntong (BK) Rencarajrmiah 5% i (ol Rata.rata Rendemen GKP-GKK | v/
5 Rasio Benih (GKK/BB/BL) Jumlah total WIP aktual ? =
b2 M/nrlk in /’mc(m ) v Qs :;g;:nfﬂw::;lm Pemhiisian Rata-rata Rendemen GKK-BB v
. . " fumlah persediaan akhir 7 ;
EF3 | Rasio pencapaian persediaan ‘Rencana persediaan akhiF v Q }::::;’ Rendemen Pengeringan Rata-rata Rendemen TKP-TKK | 4/
Q10 | Tingkat Rendemen Sortasi Jagung |  Rata-rata Rendemen TKP-PKK v
1 2
Jawabal i
Kode |  Key Peyformance indicator “‘“ “':m Aspek Quality of Work Life
Jawaban
ingki i Kod P Indic
Qu ;‘:;5:: Rendemen Pembersihan T B e | Key Performance Indicator Vo T
. Jurlah hari abscasi
Tingkat Rendem i 'WL1 | Tingkat Kchadiran Pegawai ———
Q1z 'L:’i;; R e Rata-rata Rendemen WKP-WKK v Q ek S Jumiah hari ketja v
= » v - ¢ Jumlah pelaksanaan training pegawai /
o 'WL2 | Rasio Training Pegawai
Q13 :::: o R'ﬁ::::i Peuberslban Rata-rata Rendemen WKK-B8 | 1/ Q Lig dalam 1 tahun
N et Rata et frekuensi amigasidan | - QWL3 | Kondisi Fasilitas kerja 'mﬁ:‘x::—im v
Q14 | Frekuensi Perawatan Benil sanitasi tiap bulan
Subkriteria Oufput QW14 | Survei Kepuasan Kerja Hasil Survei Kepuasan Ketja W
g T Rata-rata persentase kadar air
Q15 | Tingkat Kadar Air Benih eaih caian L i v )
Q16 | Tingkat Kotoran Renih Rat:ratapersentase Kotoran benlh |/ Aok Dumarion
ol e Kode |  Key Performance Indicator Syt
Qu7 | Teka Campuran Varietas Lain Rata-rata persentase CVL benih v 2 Ya | Tidak
(CVL) setelah proses 1 s Jumlah mesin atau proses produlsi
QI8 | Tingkat Daya Tumbuh Benih Rata-cata persentase daya umbuh | P baru yang muncul selama 1 tahun v
s setelah proses 2 [ ki Jumiah perubahan teknologi yang. ~
19 | Tingkat K Benih Selisih rata-rata daya tumbuh benih 7 navas} t=knologt muncul selama 1 tahun Y
Q ngkat a masa simpan 5 e oo sare Jumlah produk baru yang muncul | /
) jumlah benih rusak P selama 1 tahun
Q20'| Rasio Bouih yang Jumiah B8 total v
Subkriteria Downstream & A - _ Aspek Profitabifity Budgetability
Q21 | Tingkat harga jual g e bl v -
I pesbeh Kode | Key Performance Indicator Jawiben
- Ya | Tidak
Q22| Tingkat kelutum polanggm orotet kel sl tahirn v pp1 | Persentase Profit Angearan | Total penerimaan — pengeluran UUDP 7
- UUDP Total pengeluaran UUDP
2 =z Jumlah pengembalian barang dalam -
Q23 | Tingkat pengembalian barang 1tahun v ppz | Rasio Lancar AktivaLancar 5
(Current Ratio) Hutang Lancar
Laba bersih
Aspek Productivity PB3 | Retun of dsseis (ROA) oA v
¥ Laba Usal
Kode | Key Performance Indicator vi“""’T‘;l c PB4 | Return of Investment (ROD) o v
PD1 Produktivitas Penggunaan Total Output BB yang dihasilkan I PBS Perputaran  aktiva  usaha Penjualan >
Calon Benih (GKP/TKP/WKP) |  Total Calon Benih yang digunakan (Operating Assets Turnover) Aktiva Usaha S
= 2 Tosal Output BK yang dihasilkan e Jumiah penjualan tahun ini — tahun lalu
PD2 | Produktivitas Mesin R e | v PBG | Persentase Sales Growth Jumah penjualan hun Wy v
e R Total Output BK yang dihasilkan
PD3 | Produktivitas Energi Solar e v
i e Total Output BK yang dihasilkan
FPIM. | Brdukiivicas Tenags et Total Tenaga Kerja yang digunakan /
e s Total Output BK yang dihasilkan
PDS | Produkiivitas Wektu Kerja Total Waktu kerja yang digunakan v
VT ¥ Tota Output BK yang dihasilkan J
PD6 | Produktivitas Biaya Produksi TotN Biaya produkst yang digunakan
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Responden kuesioner validasi key performance indicator terdiri dari 3 orang

yaitu Asisten Manager Produksi (R1), Supervisor Quality Control (R2) dan Supervisor

Keuangan dan SDM (R3). Berikut merupakan hasil rekapitulasi kuesioner tersebut.

Kode Key Performance Indicator R1 | R2 | R3
EF1 | Rasio Pencapaian Benih Kantong (BK) % v \
EF2 | Rasio Benih Work in Process (GKK/BB/BL) \4 \4 \4
EF3 | Rasio pencapaian persediaan % % \
ES1 | Rasio penggunaan Calon Benih (GKP/TKP/WKP) % \% v
ES2 | Rasio penggunaan Op-Koop % % v
ES3 | Rasio penggunaan bahan pendukung Y % v
ES4 | Efisiensi Tenaga Kerja 4 v v
ES5 | Efisiensi Energi Solar \4 \4 v
ES6 | Efisiensi Mesin \4 \4 \4
ES7 | Efisiensi Waktu Kerja % % \4
ES8 | Efisiensi Biaya Produksi % % \4
Q1 Persentase jumlah benih yang tidak terbeli \4 \4 v
Q2 Persentase luas lahan yang tidak lulus uji % % \4
Q3 Persentase jumlah pembelian dari Op-Koop v % 4
Q4 | Tingkat Kadar Air Calon Benih v v v
Q5 | Tingkat Kotoran Calon Benih v v v
Q6 Tingkat Campuran Varietas Lain (CVL) Calon Benih v % 4
Q7 Tingkat Rendemen Pengeringan Padi v % 4
Q8 | Tingkat Rendemen Pembersihan Padi v v 4
Q9 Tingkat Rendemen Pengeringan Jagung % % v
Q10 | Tingkat Rendemen Sortasi Jagung % % v
Q11 | Tingkat Rendemen Pembersihan Jagung % % 4
Q12 | Tingkat Rendemen Pengeringan Kedelai X v v
Q13 | Tingkat Rendemen Pembersihan dan Sortasi Kedelai X % v
Q14 | Frekuensi Perawatan Benih % % v
Q15 | Tingkat Kadar Air Benih % % v
Q16 | Tingkat Kotoran Benih % % \4
Q17 | Tingkat Campuran Varietas Lain (CVL) Benih v v v
Q18 | Tingkat Daya Tumbuh Benih % v %
Q19 | Tingkat Kemunduran Benih x v x
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Kode Key Performance Indicator R1 | R2 | R3
Q20 | Rasio Benih yang Rusak x v v
Q21 | Tingkat harga jual % v %
Q22 | Tingkat keluhan pelanggan % v %
Q23 | Tingkat pengembalian barang % 4 x
PD1 | Produktivitas Penggunaan Calon Benih (GKP/TKP/WKP) | v % %
PD2 | Produktivitas Mesin % % %
PD3 | Produktivitas Energi Solar % % %
PD4 | Produktivitas Tenaga Kerja v v %
PD5 | Produktivitas Waktu Kerja % v 4
PD6 | Produktivitas Biaya Produksi % 4 \4

QWL1 | Tingkat Kehadiran Pegawai % % \4
QWL2 | Rasio Training Pegawai X % \4
QWL3 | Kondisi Fasilitas kerja \4 v v
QWL4 | Survei Kepuasan Kerja % v \
11 Inovasi proses v v v
12 Inovasi teknologi v v v
13 Inovasi produk baru v v v

PB1 | Persentase Anggaran UUDP % % \
PB2 | Rasio Lancar (Current Ratio) x v x
PB3 | Return of Assets (ROA) X v x
PB4 | Return of Investment (ROI) x v X
PB5 | Perputaran aktiva usaha (Operating Assets Turnover) X v x
PB6 | Persentase Sales Growth v v 4

Kriteria Kinerja | Key Performance Indicator

Keterangan
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Lampiran 4 Kuesioner Pembobotan Tingkat Kepentingan Key Performance
Indicator

KUESIONER PEMBOBOTAN
TINGKAT KEPENTINGAN
KEY PERFORMANCE INDICATOR

Deskripsi Responden

Nama L RN - SR . -« 5 e e e e

Jabatan/Bagian RN e - OB .. oL e

Lama Kerja NSNS ...
Pasuruan, 2013

. llustrasi Penelitian

Kuesioner ini bertujuan untuk membobotkan tingkat kepentingan masing-masing Kriteria
kinerja dalam Sink’s Seven Performance Criteria dalam memetakan bobot masing-masing Key
Performance Indicator (KPI) sebagai alat ukur dalam penelitian tentang sistem pengukuran

kinerja PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Unit Produksi Pasuruan ini.

1. Petunjuk pengisian

1. Berilah nilai sesuai dengan kriteria di bawah ini :

Nilai Tingkat Kepentingan

1 Kriteria/Subkriteria/KPI A sama penting dibanding dengan Kriteria/Subkriteria/KPI B

Kriteria/Subkriteria/KPI A sedikit lebih penting dibanding dengan
Kriteria/Subkriteria/KPI B

Kriteria/Subkriteria/KP1 A lebih penting dibanding dengan Kriteria/Subkriteria/KP1 B
Kriteria/Subkriteria/KPI A sangat penting dibanding dengan Kriteria/Subkriteria/KPI B
Kriteria/Subkriteria/KPI A jauh penting dibanding dengan Kriteria/Subkriteria/KP1 B
2,4,6,8 Nilai — nilai tengah

Pengertian nilai tengah adalah jika KPI A sedikit lebih penting dari KPlI B maka

diberikan nilai 3, namun jika nilai 3 tersebut dianggap masih terlalu besar dan nilai 1 dianggap

terlalu kecil, maka nilai 2 yang harus diberikan untuk prioritas antara KPI A dengan KPI B.

2. Contoh pengisian kuesioner

Kriteria Skala Penilaian Kriteria
Effectiveness | 9[8[ 7[6[5[43)N2]1]2[3]4[5]6]7]8]9 ]| Efficiency
Artinya Effectiveness sedikit lebih penting (3) dibandingkan dengan Efficiency.

Kriteria Skala Penilaian Kriteria
Effectiveness |9 [8]7[6[5]4[3]2]1]2[3]4(5)6]7]8]9 ] Efficiency
Artinya Efficiency lebih penting (5) dibandingkan dengan Effectiveness.




Kinerja KUP Pasuruan

Biaya Produksi

Struktur Hierarki Kinerja Kantor Unit Produksi Pasuruan

v v v v v v v
. - . L uality of ; A
— Effectiveness | —  Efficiency Quality Productivity — Q Y. Innovation — | Profitability —
Work Life
= N . L _f L 4 A o B N iy Ay |/ A = — . " S, p
| ! ! ! |
— Upstream | —  Input — Process | —  Output Downstream
b | . . |y aa— h—————— P el S ——— e_——— - —_ - - — —— —— — — — = b = EA W - _ _
. o a ktivitas q
EF1 Rasio ESL Rasio Q1 Persentase ! Q7 Tingkat ) ! AR QWL Tingkat
- Pencapaian Benih > gengg”ga}igﬁi‘;"l P jumlah benih QA4"T (l:g?gstBI:?;r B> Rendemen Kglifl::gB';a;ih Q}]Zailr'l'alqlgj]:lat l;eer;g?gtzga;r;ﬁigr} Kehadiran ~ {4— 11 Inovasi proses l«—| | PB1 Persentase
Kantong (BK) eni \5VKP) yang tidak terbeli Pengeringan Padi ga) WKP) Pegawai Anggaran UUDP
EF2 Rasio Benih ES2 Rasio Q2 Persentase Q5 Tingkat Q8 Tingkat . Q22 Tingkat - . X
—» (GKK/BB/BL) > penggunaan | luaslahanyang | [P KotoranCalon | [p  Rendemen > KQ%G Tlngkgth el 1A P’{/T:;z“v'tas QWL3 Kondisi | | |tZk|”°|Vﬁ3_| | | PBGPersentase ||
Work in Process Op-Koop tidak lulus uji Benih Pembersihan Padi otoran Bent Delanggan Fasilitas kerja eknologi Sales Growth
EF3 Rasio E£53 Rasio Q3 Persentase . Q9 Tingkat L .
" - 6 Tingkat CVL gxal i .
| pencapaian L% penggunaan bahan | | pembelian benih Q callgr? Baenih D> Rendemen Q17 Tingkat CVL PDSHZ:O?JS?IIZ:BS [« QWLA Survei E Ino‘f:r'upmdUk !
persediaan pendukung (BP) dari Op-koop Pengeringan Jagung Benih 9 Kepuasan Kerja
ES4 Efisiensi Q10 Tingkat Q18 Tingkat PD4 Produktivitas
[ Tenaga Kerja H>{ Rendemen Sortasi| % Daya Tumbuh Tenaga Kerja |
Jagung Benih
ES5 Efisiensi Q11 Tingkat PD5 Produktivit
| Energi Solar B> Rendemen or IZ(:U T( e:\"; as
Pembersihan Jagung il
ES6 Efisiensi .
> Mesin Q12 Frekuensi PDS6 Produktivitas
Perawatan Benih Biaya Produksi
ES7 Efisiensi
] Waktu Kerja
N ES8 Efisiensi

Key
Performance
Indicator



I. Kuesioner Tingkat Kepentingan Kriteria Kinerja

Kriteria Kinerja

Skala Penilaian

Kriteria Kinerja

Effectiveness 9187|1654 (3(2|1(2|3[4|5|6/|7]|8|9| Efficiency
Effectiveness 918|7|6|5[4(3|2|12|2{3[4|56|7]|8]|9 | Quality
Effectiveness 918|7|6(5(4(3[2|1|2|3|4|5|6/|7/|8]|9]| Productivity
Effectiveness 918|7(6|5[4(3|2|1]|2|3[|4|5|6|7]|8]9 ]| Qualityof Work Life
Effectiveness 9187|6543 (2|1(2|3[4|5|6/|7]|8]|9] Innovation
Effectiveness 918|7|6|5(4(3([2(1|12|3|4|5[6/|7]|8]9 | Profitability
Efficiency 9(8[7|6|5|4|13[2[1]|2|3]4|5(6/7]8]9]|Quality

Efficiency 918(7|16|5/4(3(2|1(2|3[4|5|6/|7]8]|9 ]| Productivity
Efficiency 9187|6543 (21({2|3[4|5|6|7]8]|9]| Qualityof Work Life
Efficiency 9187|6543 (2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Innovation
Efficiency 918|7(6[5{4|3[2(1]|2|3]4|5|6/|7]8]9 | Profitability

Quality 9187|6543 (2[1(2|3|4|5|6/|7]8]|9 | Productivity

Quality 9187|6543 (21(2|3[4|5|6/|7]8]|9]| Qualityof Work Life
Quality 9/18|7|6|5(4(3[2|1]|2|3|4|5{6[7/|8]9 ]| Innovation

Quality 9187|6543 (2|1[2|3|4|5|6/|7]8/|9 | Profitability
Productivity 918|7(6|5[4(3|2|1|2|3[|4|5|6|7]|8]9 | QualityofWork Life
Productivity 9/18|7|6|5(4(3[2|1]|2|3|4|5(6|7|8]9 ]| Innovation
Productivity 9187|6543 (2|1]2|3]4|5|6]|7]8]|9| Profitability

Quality of Work Life | 9 |8 (7 |6 |54 (3|2|1|2[3|4|5|6]7]|8]|9 | Innovation

Quality of Work Life [ 9|8 | 7|6 |5|4|3(2|1][2|3|4|5|6|7]8]|9| Profitability
Innovation 918|7(6[5|4|3[2|1|2|3[4|5]|6/|7]8]9| Profitability
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I1. Kuesioner Tingkat Kepentingan Key Performance Indicator pada masing-masing Kriteria Kinerja

1) Pembobotan Setiap KPI pada Kriteria Kinerja Effectiveness

KPI

Skala Penilaian

KPI

EF1: Rasio Pencapaian Benih Kantong

EF2: Rasio Benih Work In Process

(BK) 918|7|6(5(413|2(1|2[3|4|5|6/7(8|9 (GKK/BB/BL)
(EBFKl): T 2paian  Benth JF I 918|7|6|5(4]|3[2|1|2[3|4|5|6/|7]8]|9|EF3:Rasiopencapaian persediaan
EF2: Rasio Benih Work In Process i . . .
(GKK/BB/BL) 91817654 (3[2|1/2|3|4]|5|6]|7]8]9 |EF3:Rasiopencapaian persediaan
2) Pembobotan Setiap KPI pada Kriteria Kinerja Efficiency
KPI Skala Penilaian KPI

ES1: Rasio penggunaan Calon Benih 9(8|7|6|5|4(3{2[1|2|3[4]|5|6|7|8]|9 |ES2:Rasiopenggunaan Op-Koop

. . . ES3:Rasio penggunaan Bahan
ES1: Rasio penggunaan Calon Benih 9(8|7|16|51413|2|1(2|3(4|5[6(7|8|9 pendukung
ES1: Rasio penggunaan Calon Benih 9(8|7|16|5|4(3|2[1(2|3|4|5|6/|7]|8]|9 |ES4Efisiensi Tenaga Kerja
ES1: Rasio penggunaan Calon Benih 9(8|7|16|514(13|2|1]2|3|4|5|6]|7/|8]|9 | ESS5:Efisiensi Energi Solar
ES1: Rasio penggunaan Calon Benih 9(8|7|16|5|4(3(2|1(2|3|4|5|6/|7]|8]|9 |ES6:Efisiensi Mesin
ES1: Rasio penggunaan Calon Benih 9(8|716|514(32[1]2|3[4|5|6/|7]|8]|9 | EST:Efisiensi Waktu Kerja
ES1: Rasio penggunaan Calon Benih 9(8|7|16|514(3|2|1]2|3[4|5|6|7]|8]|9 |ESS8:Efisiensi Biaya Produksi

o \ ES3:Rasio penggunaan Bahan
ES2:Rasio penggunaan Op-Koop 9/8|7|6|5(4|3|2|1(2|3|4|5(6|7|8|9 Pendukung
ES2:Rasio penggunaan Op-Koop 9187|654 |13|2[1|2|3[4|5|6|7|8]|9 |ES4:Efisiensi Tenaga Kerja
ES2:Rasio penggunaan Op-Koop 9187|654 13|2[1|2|3[4|5|6/|7]|8]9 |ES5:Efisiensi Energi Solar
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KPI Skala Penilaian KPI
ES2:Rasio penggunaan Op-Koop 9187|1654 13|2(1|2|3[4|5|6|7]8]9 |ES6:Efisiensi Mesin
ES2:Rasio penggunaan Op-Koop 9187165143212 |3[4]|5|6|7]|8]|9 | EST:Efisiensi Waktu Kerja
ES2:Rasio penggunaan Op-Koop 918765141321 |2|3[4|5|6|7]|8]9 |ES8:Efisiensi Biaya Produksi
ES3:Rasio penggunaan Bahan Pendukung | 9 |8 |7 |6 |54 1312|112 |3|4|5|6]|7|8]9 |ES4:Efisiensi Tenaga Kerja
ES3:Rasio penggunaan Bahan Pendukung | 9 |8 |7 |6 |54 131212 |3|4|5|6]|7 8|9 |ES5:Efisiensi Energi Solar
ES3:Rasio penggunaan Bahan Pendukung | 9 |8 [ 7 |6 |54 1312|112 |3|4|5|6|7|8]|9 |ES6:Efisiensi Mesin
ES3:Rasio penggunaan Bahan Pendukung | 9 |8 |7 |6 |54 131212 |3|4|5|6|7]8]|9 |EST7:Efisiensi Waktu Kerja
ES3:Rasio penggunaan Bahan Pendukung | 9 |8 [ 7 |6 |54 132|112 |3|4|5|6]|7]|8]|9 | ES8:Efisiensi Biaya Produksi
ES4:Efisiensi Tenaga Kerja 9(8|7|16|5143(2(1]2|3[4|5|6|7|8]|9 | ES5:Efisiensi Energi Solar
ES4:Efisiensi Tenaga Kerja 9(8|7|16|5|14{312|1[2|3({4|5|6/|7/8]|9 |ES6:Efisiensi Mesin
ES4:Efisiensi Tenaga Kerja 9(8|716|5[4|3[2]1]23[4[5|6/|7|8]|9 | EST:Efisiensi Waktu Kerja
ES4:Efisiensi Tenaga Kerja 9(8|7|16|51413|2(1(2(3|4|5|6|7|8]|9 |ESS8:Efisiensi Biaya Produksi
ES5:Efisiensi Energi Solar 918|7|6(5[4|13|2[1|2|3[4|5|6|7]|8]9 |ES6:Efisiensi Mesin
ES5:Efisiensi Energi Solar 918|7|6|5[4|13[2[1|2|3[4|5|6/|7]|8]9 |EST:Efisiensi Waktu Kerja
ES5:Efisiensi Energi Solar 918|7(6|5(4]3|2|12]2|3|4|5|6]7]8]|9 |ES8:Efisiensi Biaya Produksi
ES6:Efisiensi Mesin 918|7(6|5(/4[3[2|12|3|4|5|6/|7]8|9 |EST:Efisiensi Waktu Kerja
ES6:Efisiensi Mesin 918|7(6|5(4(3|2|1[2|3[4|5|6]7]8]|9 |ES8:Efisiensi Biaya Produksi
ES7:Efisiensi Waktu Kerja 918|7(6|5(4(3|2|1]2|3[|4|5|6]|7]8]|9 |ESS8:Efisiensi Biaya Produksi




3) Pembobotan Subkriteria Kinerja Quality
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Subkriteria Skala Penilaian Subkriteria

Upstream 9(8|7(6|5{4|13(2|1(2|3[4|5[6|7]8]9 | Input

Upstream 918|7|16|5(413(2|1(2|3|4|5(6|7|8]9 | Process

Upstream 9(8|7|6(|5(4(3[2(1|2|3[|4|5[6(7|8|9]|Output

Upstream 9(8|716(5(4[3(2|1|2|3|4|5[6|7|8]|9 | Downstream

Input 918|7|6|5{4|3[2|1(2|3[4|5[6/|7|8]9 |Process

Input 918|716(|5(4(3[2(1|2|3|4|5(6(7|8]|9 | Output

Input 9(8|7|16(5(4[3(2|112|3|4|5[6(7]|8]|9 |Downstream

Process 9187|6543 (2|1{2|3]4|5|6|7{8|9 | Output

Process 9(8|7|16(5(4[3[2[1|2|3(4|5|6[7|8]9 |Downstream

Output 918|7|6|5(4(|3(2|1[2|34|5|6|7]8]|9 | Downstream
a) Pembobotan Setiap KPI pada Subkriteria Upstream Kriteria Kinerja Quality

KPI Skala Penilaian KPI

Q1: Persentase jumlah benih yang tidak Q2: Persentase luas lahan yang tidak
terbeli 918|7|6|5(4(3(/2|1(2(3|4|5(6|7]8]|9 lulus uji
Q1: Persentase jumlah benih yang tidak Q3: Persentase jumlah pembelian dari
terbeli 918|7|6|5(4(3(2|1|2{3|4(5/6|7]|8]|9 Op-Koop
Q2: Persentase luas lahan yang tidak lulus 9lgl7le6lslalzl2l1l2l3lalslel7]8]9 Q3: Persentase jumlah pembelian dari

uji

Op-Koop




b) Pembobotan Setiap KPI pada Subkriteria Input Kriteria Kinerja Quality
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KPI Skala Penilaian KPI
Q4: Tingkat Kadar Air Calon Benih 3121123 Q5: Tingkat Kotoran Calon Benih
- . Y Q6: Tingkat Campuran Varietas Lain
Q4: Tingkat Kadar Air Calon Benih 3121123 (CVL) Calon Benih
Q5: Tingkat Kotoran Calon Benih 3121123 QPR NP Uran Varletas - Lain

(CVL) Calon Benih

c) Pembobotan Setiap KPI pada Subkriteria Process Kriteria Kinerja Quality

KPI Skala Penilaian KPI
ga7d:i TigEEs ndemen  RenEEE 3121112|3 Q8: Tingkat Rendemen Pembersihan Padi
Q7: Tingkat Rendemen Pengeringan 3lol1l213 Q9: Tingkat Rendemen Pengeringan
Padi Jagung
gaYd:i TigEE demen | FROGRUEl 3(2(1]2]|3 Q10: Tingkat Rendemen Sortasi Jagung
Q7: Tingkat Rendemen Pengeringan alo2l1l213 Q11: Tingkat Rendemen Pembersihan
Padi Jagung
gaYd:i TIgERERE - ndemen  Periger gy 312|1(2|3 Q14: Frekuensi Perawatan Benih
Q8: Tingkat Rendemen Pembersihan 3lol1l2103 Q9: Tingkat Rendemen Pengeringan
Padi Jagung
ga?j:i TR Ndemen., Pember-gy 3(211]2]|3 Q10: Tingkat Rendemen Sortasi Jagung
Q8: Tingkat Rendemen Pembersihan 302011213 Q11: Tingkat Rendemen Pembersihan
Padi Jagung
Q8. TinEEnaemen, (Rembersinan 312|123 Q14: Frekuensi Perawatan Benih

Padi
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KPI

Skala Penilaian

KPI

Q9: Tingkat Rendemen Pengeringan
Jagung

Q10: Tingkat Rendemen Sortasi Jagung

Q9: Tingkat Rendemen Pengeringan
Jagung

Q11: Tingkat Rendemen Pembersihan
Jagung

Q9: Tingkat Rendemen Pengeringan
Jagung

Q14: Frekuensi Perawatan Benih

Q10: Tingkat Rendemen Sortasi Jagung

Q11: Tingkat Rendemen Pembersihan
Jagung

Q10: Tingkat Rendemen Sortasi Jagung

Q14: Frekuensi Perawatan Benih

Q11: Tingkat Rendemen Pembersihan
Jagung

Q14: Frekuensi Perawatan Benih

d) Pembobotan Setiap KPI pada Subkriteria Output Kriteria Kinerja Quality

KPI Skala Penilaian KPI
Q15: Tingkat Kadar Air Benih 3121123 Q16: Tingkat Kotoran Benih
. . . Q17: Tingkat Campuran Varietas Lain
Q15: Tingkat Kadar Air Benih 31211123 (CVL)
Q15: Tingkat Kadar Air Benih 3121123 Q18: Tingkat Daya Tumbuh Benih
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KPI Skala Penilaian KPI
Q16: Tingkat Kotoran Benih o/8|7]6|5(4|3]2|1]2|3]4|5]6|7|8]09 %\ZL)“”gkatCamp”ra”\/a”etas Lain
Q16: Tingkat Kotoran Benih 9(8|716(|5[4[3[2|1|2|3|4|5]6/|7|8]|9|Q18: Tingkat Daya Tumbuh Benih
%\Z:L)TingkatCamp“ranvariEtaS Lain = 1o lg|7(6|5(alal2]|1(2]3]4]5[6]|7 8|9 |Q18: Tingkat Daya Tumbuh Benih
e) Pembobotan Setiap KPI pada Subkriteria Downstream Kriteria Kinerja Quality

KPI Skala Penilaian KPI
Q21: Tingkat harga jual 918 |7|6|5(4|13]2|1[|2(3|4|5|6]|7]8] 9 |Q22:Tingkat keluhan pelanggan

4) Pembobotan Setiap KPI pada Kriteria Kinerja Productivity

KPI Skala Penilaian

KPI

PD1: Produktivitas Penggunaan Calon Benih
(GKP/TKP/WKP)

9 | PD2: Produktivitas Mesin

PD1: Produktivitas Penggunaan Calon Benih
(GKP/TKP/WKP)

9 | PD3: Produktivitas Energi Solar

PD1: Produktivitas Penggunaan Calon Benih
(GKP/TKP/WKP)

9 | PD4: Produktivitas Tenaga Kerja

PD1: Produktivitas Penggunaan Calon Benih
(GKP/TKP/WKP)

9 | PD5: Produktivitas Waktu Kerja

PD1: Produktivitas Penggunaan Calon Benih
(GKP/TKP/WKP)

9 | PD6: Produktivitas Biaya Produksi

PD2: Produktivitas Mesin 918|7|6|5|14|3|2|1(2(3(4|5|6|7]|8

9 | PD3: Produktivitas Energi Solar
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KPI Skala Penilaian KPI
PD2: Produktivitas Mesin 9187|654 |13]2|1(2|3|4[5|6|7]8]|9 |PD4:Produktivitas Tenaga Kerja
PD2: Produktivitas Mesin 9187|6514 13]2|1(2|3|4]|5|6|7]|8]|9 |PD5:Produktivitas Waktu Kerja
PD2: Produktivitas Mesin 9187|654 |13[2|1(2|3|4[5|6|718]|9 |PD6:Produktivitas Biaya Produksi
PD3: Produktivitas Energi Solar 918|7|6[5|4|3]2|1(2|3|4[5|6|7]8]|9 |PD4:Produktivitas Tenaga Kerja
PD3: Produktivitas Energi Solar 9187|6514 13[2|1(2[3|4]|5|6|7]8]|9 |PD5:Produktivitas Waktu Kerja
PD3: Produktivitas Energi Solar 9187|6514 (3[211(2|3|4]5|6|7]8]|9 |PD6:Produktivitas Biaya Produksi
PD4: Produktivitas Tenaga Kerja 918765432123 |4|5|6|7]|8]|9 |PDS5:Produktivitas Waktu Kerja
PD4: Produktivitas Tenaga Kerja 918|7|6|5|4(13[2|1(2|3|4]5|6|7]8]|9 |PD6:Produktivitas Biaya Produksi
PD5: Produktivitas Waktu Kerja 9(8|7(6(5[4[3]211]2|3|4|5|6|7/|8]|9 |PD6:Produktivitas Biaya Produksi
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5) Pembobotan Setiap KPI pada Kriteria Kinerja Quality of Work Life
KPI Skala Penilaian KPI

QWL1: Tingkat KehadiranPegawai |9 |8 | 7|6 [543 [2|1]2(3|4|5[6|7]|8]9|QWL3:Kondisi Fasilitas kerja
QWL1: Tingkat KehadiranPegawai |9 |8 |7 |6 |5 |4 |32 |12 |3]4|5|6|7]8]|9/|QWL4: Survei Kepuasan Kerja
QWL3: Kondisi Fasilitas kerja 91876541321 |2|3|4|5]|6]|7]8]9|QWLA4:Survei Kepuasan Kerja

6) Pembobotan Setiap KPI pada Kriteria Kinerja Innovation

KPI Skala Penilaian KPI

11 : Inovasi proses 918|7(6|5{4|3|2(1|2|3|4|5|6]|7 12: Inovasi teknologi

I1 : Inovasi proses 918|7|6|5(4(3(|21{2|3[4|5]|6(|7[8]9 |I3:Inovasi produk baru

12: Inovasi teknologi 918|7|6|5(4({3|21]2|3[4]|5]6(7([8]9 |I3:Inovasiproduk baru

7) Pembobotan Setiap KPI pada Kriteria Kinerja Profitability/Budgetability

KPI Skala Penilaian KPI

PB1: Persentase AnggaranUUDP | 9 |8 | 7|6 |5|4|3|2|1|2|3|4|5|6]|7]|8]|9|PB3:Persentase Sales Growth




101

Kuesioner Pembobotan Tingkat Kepentingan KPI Responden 1

amgoifod To 8 []o[s[r@[e]u]z]e[v]s]oc]8]6 uotnouuy
amgonoig |6 |8 | L]o[s[rlc]c]1]z|@Nr[s]o]L]8]6]2hTr0mI0 G005
uoyvaouuy | 6 (8| L|9|S|v|€|T NT ¥|S|9|L|8|6]2hTr04f0 Giond 1snpoiq eheig IsuNSYARS |6 (8| L] 9] S q@ T|r|TiE(r|S{9|L|8|6 BN N 1SUAISYTILST
amgonforg |6 [g[L]o]s]r|elz[1|[c®r|s][o]L]8]6 Apajonposd ismpoxg wie isuaisyaigsa [6 (8 | Lol ¢ |elz|uz]|e[r[s|o]L]s]6 IS ISUISYT:953
woumsoung [ 6 |8 | Lo |s|r]elc|u]c v [s|o]L]8]6 Antagtonpoid ey myem suasyaicsa (6 (8| |ofs[ e+ c[1]zlc|v]s|o|L]8]6 IS ISUAISYA:9ST
ofryonpanmd o [s|Lo]s[r[e]ci®c]e]r[s|o]c]8]6 Aaponposd 1synpouq sieig isuarsuyigsa [ o [8 [ [9 @) r[cle|1]zle|r[s]o[L]8]s 18[0§ 1512u5 1SUAISYASST
amgonpoud (o 8| L]o]s[r[c]c|@iz]c[r[s]o]c]8]6 Guongy elay e 1suatsyasd 6 |8 | LoD r|ez|t|z]e[r[s]o]L]8]6 1e[0g [BIaug ISUASY TGS
uoypaouul 1 6 |8 |L|(9|S[(F|€|T|T|T|E|P @ 9|L|8]|6 Gongy uISA 1suASYH98T | 6 |8 (L |9 S ..@ clriz|elr|s|o|L]|8]|6 Jvjog 1FIaug ISUAISYT:SST
AT yiom fomond | 6 |8 |L|9|S|F|€lT -@ €|lr|s|o|L|8]|6 nond 153npo1g BARIE 1SUAISHAIRSA | 6 |8 | L |9 | S v° zlilzlelrlslolLls]e vl 83U ISUAISYTFSA
Gusponpoid [0 |8 [c]ols|r[e[c[Dlz]e[r[s]9]c]8]6 G1jond wiox noyens suarsyaisd |6 |8 [ c[o[sTe]e@[1]z]e[r|s]o]L]s]s ©fiay e L ISUOISYT$ST
Gmgojoaq [6[8 [L]o]s[ri@z|1[z]e|r[s[9]c]8]6 Curiofjg usapsuarsyosa [ 6 |8 [ [os|r @Y c|1|z|e|r|s|o]c]8]s ®foy Bl 1SUdISApST
woumouy [6 8| ¢ [9[s[ri@z[1]z]e[r[s[o]]s]6 o seios tasoug wsuasuarssa [ 6 |8 [ [9[s[v[e[z]1|e(D|r[s|9]L]8]6 B00Y UBBUDL ISUISIAFSA
Yrvonp o o8| [o@ r|clz]r|z[e|v][s]o]L]8]6 ol t4nposq whwng suaisyaigsa | 6 |8 [ L[ 9(E) £ [ €| z| 1|z [¥ [5|9[L 86| Fuminpusq usysq useundsuod orsvarresa
Guwonpodd |6 |8 (|9 s viclT|Tiz]eivis|oiL]8]6 a.uxm.a%.u wbox noyes ssuaisuazsd | 6 [ 8 [ (o [s[rENc[1]z]e]r]|s[o]L]8]6] Sunmpusg ueyeg uweundBusd orseuresa
g6 s|c[o|@vlcler]elelv[s]o[Ll8]6 AU uisop 1suaisy:9sa | 6 [ 8 L9 [s[F KD T| 1|2 € |¥|S|9 4|86 Sunampuag uvyeq uveunssuad oiseesa
4 z SAUIALI,
namipd 1618 | L e@ ELEIELICIE 2819 L[810 g N2 JTejog 18soug SUASYASSH [ 6 |8 | L9 S| F[E|T |1 ~@.. §|9|L|8 |6 | Sunynpuag ueyeq uesun33uad oisey:ESH
uoppaouuy | 6 |8 |L|9|S|F T E|P[S|9|L|8]6 ssauaai2affq = — = =
. - etiay wdeuay swaisyarsa | 6|8 [ L[ @ r[e[z[n|z]e[r|s]o]L]8]6] Funtnpuog ueyen ueeunssusd opseyiess
iryemfodnond |6 |8 |L{9|s|ri@e|r|z|e|r|s|o]L|8]6 ssaudanoaffq - -
1synposd eheg (suasyIRSA (68 (L[ 9]S wnv Tjr|ziejr|s(o|L|8]|6 dooy-do) ueeunssuad oisey:78q
e |68 [ PIE|ELLIELE RIS 910 81D s s Bliay nyeMm SUASUTLST (68| L |9 S| F Tjrjzie|r(s|9|L|8]|6 dooy-do ueeuns5uad oisey:78d
f M SIS - 1sey:
Aond 6 |8 | L rle|T|1|T|e|r|S|9|L|8]6 SsouanIIAYT - . T
= uisa) ISUDISI ¢ - ERT S 100 )~ ueeun; B
gy P IEEIE-0E0A00 et o suatsyaiosd [ 6 |8 [co[s[r @ c[rz]c[r[s]o]c]8]s -do }
wlIaury] vLId)AY uBIEjIIAg BIBYS wliaury eIy 1 uBfEjIUag eENS 1
elaoupy ey S yeyBur, Bouosany |
s o
2 .m.u m Kw m = a7 mw et T JB[0g 131203 ISUASYTA:SSA | 6 |8 (L |9 S Ln @ tlz|e|r[s|ofL]8]s6 dooy-do ureundSuad o1sey:zsa
] ZU = ;
S 2E8% sl EEE 22 £lal |8]s ooy vsewa) swarsyzivsa [ 6 [ 8 |L[o|s[r @ c[1[e]e]r[s]o]c]s]6 dooy-do ueeundiuad oisey:zsa
<X £ E & =-g 28|« |2[8 ~Sun
: = HE PR SApsd = D . i 7
= 2= 5 RN mmm 2\ T ——— U T VA C L RS O R4 R 4R R4 LRI CAPAE S dooy-d urrunTAuad oisey:7s3
g g = 3 : bt
m“ g4 3 amm I;Em meE 1ynpoad efelg] 1sualsy:883 | 6 m@ glsirlelz|Tiz|c|r|S|9|L|8]6 yiuag uoje) ueeunduad orsey 1183
g ) - e
m & m m.m. i | m_mm =g | [=]2 ehoy e suasyaisa |6 |8 (L[| r ez 1]z]e[r[s]o]L]s]6 yiuag uoje) uveundduad orsey 1S3
= & i = - wnm wwm mwm ]2 I_M usow swisy983 | 6 [8 [L[9[s @/ €|z [1| 2| |r(s|9|L]8]6 yiuag uoje) ueeunaduad orsey 153
g g = = 5 - el
W Z m £ lm z = W,mum mm.wu S5 8 lme JAM ejog 1Haaug 1sunsyaisSA | 6 (8 [ L|9(s|rle|z @u clrilsio|L|sle Yiuag uo[e) uesundTuad oisty 1153
E B S S = @ ¢
g2 W e B MM w:m._.m. umem_m.vquMM 4,.m W.W i1y eSeua g 1suatsyTpsa [ 6 |8 |19 s w@ 7 :N clr|sfolcis]e Yuag uoje) uerundduad orsey (183
85 %S iec3 HEEEHHEIE R R -2 |3 ,
gz g 2512 £(5|2|5(5|% o & 5[5 (S| aunynpuad S z : S3uad :
Z s m £33 g z mm.m mMmmAmm sE2 |5ER uigeg  ueewnSSusd  owseyesy | O |8 | L[ 9| S[F €| D T|E|r|s|9|L|8]|6 ypog uoje) ueeundsuad otsey 1153
& EZ i e |E1E
- o £ 5 E 512|512 5|5 m.m..lmmm 5 MI w |S[F[2 dooy-do uerundduad oisey:zsa [ 6 (8[| 9|s|rle|z @ rlslolzls]e yuag uoje) ueeunssuad orsey (1S3
-4=F A $E3 HEHEHEEE R a[of |32
A = ki 2 2[~|2
& m m = w ] = |7 HeEd: s m.mm HoERtint 1 uBEuag URS 143
S & 2 |Z(§|E 2 s a2
g4 zs w.\ §'§ % Bl <2 |<|<|=| |23 i || & Ouspoiffg elisury eniaiay eped g3 denag utjoqoquag (7
2 F =z £ £ 88 2| B BB e 8 = w2
TR = Seig % EE RREIF2f ) OE | RE
i ot ] 5 |§ s 5| [9F | o= = Cla/aa o)
M; 5 £ & el w".mm. HIESHRREE ueeipasiad ueredeouad o1sey 14T | 6 | 8 | L c@ FIEIZ|IITIE (¥ (S191L186] a0y w yioy yusg owey
m.mﬂ\n.a g 3 e .mmu m =I5 =& uveipasiad ueiedesuad orsey 6 n@m: I|lzlelr|s|olL]|8]|e
g .m &4 g8 E 3 2 = mm = Bk o3 1P = 15BN £ BlL|9}¢ < Suouey yuog ueredeousg oisey :
H TErxsT Bil); 252 fe TR TS (T8/8a/53D) . i 2
& s E. 82 EEARE 2[5 mmm EHn B P 8z ss300.9 up yeoy ywag oy zam | 8| 8| €[0S [P €1 [T ¥ |5 |9 |L]8 |6 suomey uuoq weredsousg omey :
=5 3 s s 8|8
= % PR RTINS <255 ZIEEE |25 = =
£ 52 EA585 RRE-PPrEFEE e S
=< g g m b i m < ms. g o m = S & B ssauaandaff7 elaaury vnayay eped 4d] dends uejoqoquiag (|
&Z 18 3 w EAE He 5F
eluauny ey Suisew-swsew eped 1pug 12g 42y ued dayy yeBuyy, sauosany]




102

100§ 1810ug STHADNNPOI] €Ad | 6

IS SBUAINNPOI ‘ZAd

1synpoad vielg senanynpold :9ad | 6

(@NM/dNLAND)
yruag uoje) EHNG—_NM__QQ SE)IAIRNpOY 1dd

Y MYeAL SENANNAPOIE 1SAd | 6

(dM/dALAND)
yluag uoje) ueeundusg senanynpold :1ad

ef12y] eBeua ] seNAINPOId #Ad | 6

(dIM/dALdND)
yruag uofe) ueeundTuag senanynpold J1dd

48]0 181907 seNAnNpold (€Ad | 6

(AT LNO)
yuag uojs) ueeunITuag Senanynpoid :1dd

UISAIN SBNARNNPOI] TAd

S

w

(dNM/dNL/IND)
yruag uofe) uerundiuag senanynpoid :1dd

14

1apionpoid elaaury ey eped [y denag uejoqoquag (p

14

o ped

YIUSE UBJEABIA 1SUaNNaL] [ 1 @ £ir 8l6 UByISIqWSd UowopuYy IEYBUIL 8O

Jundef ped

URYISIdQUG USWDPUDY 1eNFuLL (F 1D 6 £l 8|6 uByIsIaqWag  UBWIpUY 1eySull (8D

i Ped

BunBef tseuiog uowopuoy IeyAuLL 01D | 6 ¢ @ bl i 8|6 uBySISqUIad  UaWapUsy eyRul (80

Sungef ped

usBupsaBuag uawopuay rexduLL 60 | © z @ i 8|6 uByYISIAqUId]  UAWIPURY IBYBUIL 8D

3 ped

Hiag UERMEIG ISUINNLT FID | 6 €lr 816 | wsuposusy uowapuay IENSULL LD

Bunzer pEg

ueyIsIaquIag udwapuay wyulL (11O 6 z @ 4 8|6 uefuudduag uswapuay 1eyul Lo

4 Ped

SunFer 1sepog uawapuay 1eyBuL 010 | 6 £|r 9 8|6 | wefuuadusq uswopusy IeYRUIL LD

JunFep 1ped

uedupaduag uawapuay eysut) (60 £ €r 9 8|6 ueSuusdusg udwopudy IEYSull 2O

. 1ped

1peg ueyisiaquiag uawapuay 1ey3ull ;80 | 6 I €|r 86 ueSuuofuag uawapuay 1EXBULL L0
1 uBIE|UI] B{EYS 1

el1ouny eIy

ssa004g eaaniqns eped 1gy] dends usoqoquiag (@

ued3ueied ueynpay jeysull (770

o_w_h_a_m_w_n_m_.TTTQ«TTT Jenf eS0y 1eYBULL 112D

143

1dM

Gyyongy el1ouy] eIy wpassumoq eLNqns eped [4¥ denag uejoqoquiag (3

% 5 (1AD)
Hnog ynquing BAeq IeiBuLL 81D & £ 6 uje] SEIOLEA usindwed eyBulL L10
yuuag ynquing, edeq ey3uLL 810 z 6 yuag uzioi0y 1ex3ulL 1910

(TAD) - :

ure] serauep vendwe) jeyBul] i£10 6 C 6 Yluag ueloioy 1eY3ulL 1910

[2)] (T),]
yuag ynquing, efeq 1exsulL ;810 6 yruag 1y Jepey eysulL :§10
(1AD) 3
uie] seauep ueindwe) ey3uil 10 6 6 HHuog A1y JEPEN IeYBULL 510
Yruag uzI0j0Y JBYBULL 91O 6 yiuog Ny repey 1eY3UIL S10
KM M

qruag uoje) (IAD) ‘e
wie] sepuey ueindwe) jEySui] 99 v €| 816 Uiuag uoje) ueojod eYAULL 5O
qruag uojE) (TAJ) .
D r £y 86 YIUAG UO[ED) Y JEPRY 1EYBUIL $D
Yuag uoje) uesoloy 1eyFuLL 60 | 6 r @_.. 8|6 Yiuag uoje) A1y Jepey 1eNAuLL (b
1aM UBIE[IUd] EIEYS 1dM
Tijongy elisury] €LY nduy enadayqns eped 143 dendg unoqoquidg (q
|
wep uelfaquiad yepunl asejuasing (¢ & £y 8|6 snjnj yepn Suek ueye| sen| asmudsIdg 7O
dooy-do v 3|6 g9}
uep uelaquiad yejwnl aseuasiag (€0 6 ¢ @ i4 yepn Sued yiusq yejwnf asejuasiag 10
s P aqia1
yepn Suek ueye| sen) asejussiad ZO 6 r t @ ¥ 86 sepn Sued yiuaq yejwnf asejuasiad 1
M urIRjIUdg BIRNS 143

Unongy elaauly] wLanay] wwaysdyy eaauyqng eped |13 denag uejoqoquing (8

wvaususog [6 [8[L]o[s[r ][]z ©r[s][o]c]s]s mding

woansusog |6 (8| L{9[s|r|€]z siOs[o]c|s]6] sswou

mdmo |6 (8 L]9|S|F|€|T £|F|S|9(L[8]|6 552004

woansunog |6 |8 [ L]o[s[r]€]z c@®)s|o|cis]e mduf

mdmo | 68| L|9|s|v|e|T €lr(s|o[L(8]|6 nduf

ssas0ad |68 |L|9|s|ric|T Or|siojLiele nduf

woaysunoqg | 6 {8 | L[99S (F|E(T €|P(S({9|L[8]6 wwansdp

mamo [o[8]c[o]s|r )¢ clv|s|o|L|86| woousdn

ssaooad 6 |8 D)9 |s|r|€|C clr|s|ojL|8|6| wrarusdny

mdup {6 |8 {L|9 LARS £|r 9|L|8|6| wpausdy

LGNS UBIE[UI] E[EAS rLURLOqNS
Wyoug elzuny sLRILNqNs uejoqoquag (¢

erog uEI0qoquiag (p

Yludg URBMEBIAG ISUINNAL] (F IO

FunSer |
URYISISQUDG UIWIAPUY JBYBUIL T §D

YIuSg URIBMBING ISUANYAIT (PID

JunTer 1seog uawapuay wNIuLL 010

BunSer
ueyISIaquay uaWapUaY 1YSuL] 111D

2
- [ w|
w [w| w

Bunef iseHog vawspuay 1LYIULL (0ED

|jluag ueiemeIag ISUANYAL] SFID

Bunger |
ueBuuoBusg uowopuoy eYRUIL Q)

Sundep
UBYISIDUIDG UAWIPUAY 1.YTULL 11D

*

Junser

ueSuusfusy uswapusy jeySuil 6D

Sunger 1sep0g uawdpUIY 1BNFULL (01D

ele|lwe|vw|e|e

slea|laja|a|e

Bunder
ueSunafuag uawapuay 1ey3ul], (60

1aM

1




103

anqoiford o[8[ Lo]s[r[c|@ 1 ]z]e]r]s[o]c]8]6 uoypaouly

anpqonforg (6 |8 (Lo s|r[elc|r|@e|r[s|o[c]|8]6]|2h7r0m/0 O11ong

woppsouy | 6 [ g | L|9o|s|r|e|cD|z|e|r|s|o]|L]8]6]|2Tr08/0 G015

qonfosd |6 |8 | L|9[S|F[E|T|T|T®)\¥|S[9]|L|8]6 Anagionpoig

voppaouny | 6 |8 | L|9]s|r|ez|r|z|®¥|s|9]L[8]6 Aanonposd

Sryopfoimomg [o[s|Lo]s|rlele[1|@e|r[s|o]L]8]s Aranonposd

anpgoiosd (68| L]|9|siric|lz|D|z|e|r|s|9|L]8]6 s &y

uoporouy | 6 |8 | L{9[S|rIc|TIT|D[€|t[S|9[L]8]6 Anpon®

ymosp sos astwasiadzead [ 6 [8 e [os[r[efz[r]e]e[r |9 [c[8]6] dann vewdduy asmuasieg ;14 Frren i |8 Lo s | v e[z [c|r|s[o |8 s o
143 UEIEIOO] E[EYS 1 anaponposg 6 |8 Lo s|r]efz]r]|z]e][r(®]o]L]8]6 Ayondy
TiqoiaSpng/aiqonjoiq elasury eayayy eped 14> denss uTI0qoquiag (L amqonjorg |6 (8| L[o[s|r[c|@[1|z]c]r|s]o]c]8]e Douaffy

woypnowy |6 |8 L9 [s|r|@lc|1|z|e|r|{s|9]|L|8]6 Aouaraffy

nueq yopoud seaourzer [ 6 [8[c[o[s[r[efc[i[c /@ r[s][o]c]8]6 130j0ux2) IseAOU] 17| v fo g |6 |8 L9 s Fle O Tz |clv|s|9|c]8]6 pe

naeq ynposd iserour €Y | 6 (8L |9 (S|P €[T| V[T @)t |S|9|L[B]6 sasoud tseaou] @ [f Gomong |6 |8 2] 9] S Fel@ T lzlelv|s[o]z]8 6 p—
Bojouyrseaour:zp | 6 (8| co[s|r i@ z|1]z]e[r]s|[o|L]8]6 sasoud seaouj Gmp 6|8 |9 F ez 1]z]e]v]s]o]z]8]6 e

M URLEIUA] B{ENS 154 Gmgoigoid (6 (8] Llo]s[r|®[z|r]|z]e[r|{s|[o|L]8]6 SSAUANIYIT

I3 eped 1g5] densg uEleqoquiag (9 uoypsowyy | 6 |8 [ L|9fs|r(@|T|1|T|e|[r|S|[9]|L|8]|6 ssauanyo2ffq

firyompodnond |6 8| Lj9|@ r|c|zjr|z|e|r|s|ofL|8]6 ssouanIY

el1oy uesenddy] ANG (pTMO | 6 moe sit|e|z|r|zic|v|s|ojL|8]|6 012y seujIse] ISIPUOY (e TMD o] o ) s ..@~ A A T
ehoy uesendoy oams IO [6 [ 8| L [o[s [r @[ e[|z ]e|r[s]o]c]8]6] mmedoquenpeyoriendu 11md amd 6 [ kD9 |s|F ez |1z e]v]s]o]z %6 P
sty snpseg sipuox:e1md [ 6 [ s [ [o | s[r[e[z[iz[e[r @ o] |86 mmedequunpryayexduis :1Imd Gz |68 9| s|F e[l e[¥[S[9|2]8]6 e
a1 UEIB[LUY] BIENS I3 el1oury eLdpLIY] UBIE|INY] BIEYS eliaupy] BLILY

ofiT ¥a044 Jo Syjond) elaaury sraapay] eped |45 deas U8oqoquiag (S

elaouny B I > RLELINS

=

N
=
[<5]
o
c
o
o
)
4
o
c
I 4
)
c & - £ 38 s e
— 2 g <5 —
= Ryld zpf Bl moel Rle |
: E 0 g & 2 a5 o ‘£
[<5) L FiE A R
o K- o g s [E|2|E| M= L ¥
£ £ 3 [EIZ|E] |5 %
v ) 21z £ EEZ €55
X § 3P 2 [3[2(3] [#S2
— R s B U R
= : £ N M |£ HENE
S S O §5t A ERE E P
2z R z ER-I glEelP|E|2 BE S
=2 §SS ¥ R 2253503 5)s = 2
c gZ8 t mmmm £l 2|8|5|2| 22T £
o B: = £ 3 2|8 5(2|5|2/2|8 E 2 ]
1snposg ekeg seuannpoigcoad |6 8 [ L |9 |s|r|e|z| |t @r|s|o|L|8]6 ®l19) MOEA STUANANPOI ‘SCd - SZs o g m w 2 5185 mmmmm mw 2
£ &3 ) S o8 e E 121508 3525 E] =z
1inposg e senaminposacoad |6 |8 £ |9 |s [r [ z|u|z|e[rfs|o|L|8]6 e0i3Y eARUL SENAIDNPOX] FQd c 583 e i ERE S mmmmW £
] B 2 57 2 |E|21S 812|482 2 =
elioy nppea sewamyoposgsad |6 |8 [ L] 9|s i@ zfu|z|e|r|s|o|c]s]s efiay vieu |, SENAINNPOLd ‘HQd & £35S =% 2S5 5 & 2 FlzE 5lzl3l5] mmm E
o A9 X bl I S8R E5E DE2
1sinposd vferg seuaminpodi9ad | 6 (8 L9 D) r €|z ||z e |ris|o|L|8]6 8]0 1315U7 SEUADINPOIL ‘€A o 8 E g il e M 3 = £ |2 m <l<l<| =223
2 B S 2 £ 3 = SZ EEE [E2 &
ey e seuapnpoid sad | 6 (8 | L9 D r| ez |1|z|e|r|s|9|L|8]6 1ejog 1513u3 STHANNNPOI EAd o | WS m S % E F] mw LR EEE
Fe] S A 8ot =| Bz [5[E|E| BEp &
ey edeual seuapnposd vad | 6 (8 | L |9 s | F D 2| 1|z|e|r|s|o|L]8]6 IR10S 1319UT SEUAIANPOI] ‘€A e E583 gz m zE E22 ¢
P % PR ] 2 RN
1Ynpoid vherg seaynposd 9ad | 6 |8 (L |9 |s| v D) z|1|z|e|r|s|9]|L|8]6 IS SEUAINNPOIG 70 % = x| m .m 38 23 m 25| [BEs 2
£ 2538 BB i 82 i
BlIay myem SENAYNPoId 'SAd | 6 |8 | L |9 rlejz|fzje|r|s|(9|L|8|6 UISDPN SEUALNNPOL ZAd m. g = M Ew m. N K Gl |82 B
B g £ gem g gE| e €tz E &8
- g 5E B
efiay efevaL seuapypoid bad | 6 8 | L |9 ||tz |t|zle|r|s|ofL]8]e UISI SUAIINPOL TAd nn.v & & g m S8 m - =53 =2
z z %8S g 2 EE| o |alnfalElEsL T2
19 uEBjEjIU3] E|BYS 143 nlU m g g = 2 m. rw W = m g N .mnu m
% &2 88 a EHRE Ha 5% &
>
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Skala Penilaian

ctiveness |9 [8[7]6[5[4[3[2]1]

Artinya Effectiveness sedikit lebih penting (3) dibandingkan dengan Efficiency.

Artinya Efficiency lebih penting (5) dibandingkan dengan Effectiveness.
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Lampiran 5 Hasil Rekapitulasi Kuesioner Pembobotan Tingkat Kepentingan Key
Performance Indicator
Responden kuesioner pembobotan tingkat kepentingan key performance
indicator terdiri dari 3 orang yaitu Asisten Manager Produksi (R1), Supervisor Quality
Control (R2) dan Supervisor Keuangan dan SDM (R3). Berikut merupakan hasil
rekapitulasi kuesioner tersebut.
Contoh perhitungan Geometric Mean pada pembobotan antara Effectiveness dan

Efficiency adalah sebagai berikut.

G =4%/X; X X5 X X5 ...
G=3V3x1x3
G =39 =208
- Kriteria Kinerja : R1 R2 R3 Hasil
Effectiveness Efficiency 3 1 3 2.08
Effectiveness Quality 5 7 5 5.59
Effectiveness Productivity 5 3 3 3.56
Effectiveness Quality of Work Life 3 5 3 3.56
Effectiveness Innovation 3 8 3 3.00
Effectiveness Profitability 5 3 5 4.22
Efficiency Quality 5 5 5 5.00
Efficiency Productivity 7 2 3 3.48
Efficiency Quality of Work Life 5 2 3 3.11
Efficiency Innovation 3 8 1 2.08
Efficiency Profitability 3 2 3 2.62
Quality Productivity 1 5 3 2.47
Quality Quality of Work Life 2 1 3 1.82
Quality Innovation 5 2 3 3.11
Quality Profitability 1 1 3 1.44
Productivity Quality of Work Life 1 2 1 1.26
Productivity Innovation 3 3 3 3.00
Productivity Profitability 3 3 2 2.62
Quality of Work Life | Innovation il 1 3 1.44
Quality of Work Life | Profitability 3 2 2 2.29
Innovation Profitability 3 2 3 2.62
] Subkriteria ; RL | R2 | R3 | Hasil
Upstream Input 5 2 1 2.15
Upstream Process 7 3 2 3.48
Upstream Output 3 2 2 2.29
Upstream Downstream 1 1 1 1.00
Input Process 3 3 3 3.00
Input Output 1 2 3 1.82
Input Downstream 4 2 2 2.52
Process Output 2 3 2 2.29
Process Downstream 4 2 1 2.00
Output Downstream 3 1 1 1.44
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Key Performance

No. Kriteria Indicator R1 R2 R3 Hasil
Kode 1 Kode 2
EF1 EF2 3 2 3 2.62
1 Effectiveness EF1 EF3 4 2 2 2.52
EF2 EF3 5 3 3 3.56
ES1 ES2 3 3 5 3.56
ES1 ES3 1 1 1 1.00
ES1 ES4 3 2 3 2.62
ES1 ES5 1 3 3 2.08
ES1 ES6 4 3 3 3.30
ES1 ES7 5 3 3 3.56
ES1 ES8 7 2 3 3.48
ES2 ES3 3 2 3 2.62
ES2 ES4 3 2 3 2.62
ES2 ES5 2 2 3 2.29
ES2 ES6 3 2 3 2.62
ES2 ES7 3 2 3 2.62
ES2 ES8 3 3 5 3.56
) Wy ES3 ES4 5 3 1 247
ES3 ES5 3 3 1 2.08
ES3 ES6 3 3 3 3.00
ES3 ES7 3 2 1 1.82
ES3 ES8 5 2 5 3.68
ES4 ES5 3 3 3 3.00
ES4 ES6 3 3 5 3.56
ES4 ES7 2 1 1 1.26
ES4 ES8 3 2 3 2.62
ES5 ES6 3 2 3 2.62
ES5 ES7 5 3 3 3.56
ES5 ES8 5 2 2 2.71
ES6 ES7 3 2 1 1.82
ES6 ES8 5 2 3 3.11
ES7 ES8 3 2 3 2.62
Q1 Q2 3 3 3 3.00
Q1 Q3 3 2 3 2.62
Q2 Q3 3 2 3 2.62
Q4 Q5 3 1 1 1.44
Q4 Q6 5 9 1 3.56
Q5 Q6 3 9 1 3.00
Q7 Q8 2 1 1 1.26
Q7 Q9 1 1 1 1.00
Q7 Q10 3 2 1 1.82
Q7 Q11 3 2 3 2.62
: Q7 Q14 2 1 2 1.59
F Rl Q8 Q9 3 3 3 3.00
Q8 Q10 2 2 1 1.59
Q8 Q11 il 1 1 1.00
Q8 Q14 2 2 1 1.59
Q9 Q10 3 1 1 1.44
Q9 Q11 1 2 i 1.26
Q9 Q14 3 3 3 3.00
Q10 Q11 1 2 1 1.26
Q10 Q14 3 3 3 3.00
Q11 Q14 2 2 il 1.59
Q15 Q16 3 3 1 2.08
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Key Performance

No. Kriteria Indicator R1 R2 R3 Hasil
Kode 1 Kode 2

Q15 Q17 6 7 1 3.48

Q15 Q18 7 6 1 3.48

Q16 Q17 6 7 1 3.48

Q16 Q18 7 5 1 3.27

Q17 Q18 2 1 1 1.26

Q21 Q22 5 1 1 1.71

PD1 PD2 3 3 5 3.56

PD1 PD3 5 3 5 4.22

PD1 PD4 3 3 5 3.56

PD1 PD5 2 2 5 2.71

PD1 PD6 3 1 5 2.47

PD2 PD3 3 3 1 2.08

PD2 PD4 3 2 3 2.62

4 Productivity PD2 PD5 5 2 3 3.11

PD2 PD6 3 1 5 247

PD3 PD4 3 1 3 2.08

PD3 PD5 5 2 5 3.68

PD3 PD6 5 1 3 247

PD4 PD5 3 1 3 2.08

PD4 PD6 3 1 3 2.08

PD5 PD6 3 2 3 2.62

QWL1 | QwL3 5 5 5 5.00

5 Quality of Work Life QWL1 QWL4 3 3 3 3.00

QWL3 | QwL4 7 7 7 7.00

11 12 3 2 1 1.82

6 Innovation 11 13 3 2 3 2.62

12 13 3 2 5 3.11

7 Profitability/ Budgetability PB1 PB6 5 2 1 2.15
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Lampiran 6 Pengolahan Data Pembobotan Tingkat Kepentingan KPI
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Lampiran 7 Performance Measurement Record Sheet

Kriteria Effectiveness

Performance Measurement Record Sheet KPI EF-1

Measure Rasio Pencapaian Benih Kantong (BK)

Purpose Mengetahui keberhasilan produksi benih sesuai dengan rencana
produksi

Metric Formula | Jumlah BK aktual/rencana jumlah BK

Target Level > 100%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI EF-2

Measure

Rasio Benih Work In Process (GKK/BB/BL)

Purpose

Untuk mengukur efektivitas proses produksi agar tidak memiliki benih
setengah jadi sesuai dengan rencana produksi

Metric Formula

Jumlah WIP aktual/rencana jumlah BK

Target Level

<2%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Pengolahan

Performance Measurement Record Sheet KPI EF-3

Measure

Rasio Pencapaian Persediaan

Purpose

Untuk mengukur pencapaian jumlah persediaan dalam gudang sesuai
dengan rencana kapasitas gudang

Metric Formula

Jumlah persediaan akhir/ rencana persediaan akhir

Target Level

<25%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Simpan Kemas dan Gudang

Kriteria Efficiency

Performance Measurement Record Sheet KPI ES1

Measure

Rasio Penggunaan Calon Benih (GKP/TKP/WKP)

Purpose

Mengetahui efisiensi konsumsi calon benih yang diharapkan untuk
produksi

Metric Formula

Jumlah calon benih yang diharapkan/ jumlah penggunaan calon benih
aktual

Target Level

>100%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Pengolahan
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Performance Measurement Record Sheet KPI ES2

Measure

Rasio Penggunaan Op-Koop

Purpose

Mengetahui efisiensi konsumsi Op-Koop yang diharapkan untuk
produksi

Metric Formula

Jumlah Op-Koop yang diharapkan/ jumlah penggunaan Op-Koop aktual

Target Level

> 80%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI ES3

Measure

Rasio Penggunaan Bahan Pendukung

Purpose

Mengetahui efisensi penggunaan bahan pendukung yang diharapkan
untuk produksi

Metric Formula

Jumlah BP yang diharapkan/ jumlah penggunaan BP aktual

Target Level

>95%

Frequency

Setiap Bulan

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI ES4

Measure

Efisiensi Tenaga Kerja

Purpose

Mengetahui efisiensi tenaga kerja yang diharapkan dengan penggunaan
aktual

Metric Formula

Jumlah tenaga kerja yang diharapkan/ jumlah penggunaan tenaga kerja
aktual

Target Level

> 100%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Keuangan dan SDM

Performance Measurement Record Sheet KPI ES5

Measure

Efisiensi Energi Solar

Purpose

Mengetahui efisiensi energi solar yang diharapkan terhadap konsumsi
aktual

Metric Formula

Jumlah solar yang diharapkan/ jumlah penggunaan solar aktual

Target Level

> 98%

Frequency

Setiap Tahun

Source Data

Data Laporan Bulanan

Who Measure

Bagian Pengolahan
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Performance Measurement Record Sheet KPI ES6

Measure

Efisiensi Mesin

Purpose

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan mesin yang diharapkan
terhadap penggunaan mesin aktual

Metric Formula

Jumlah mesin yang diharapkan/ Jumlah mesin yang digunakan

Target Level

>100%

Frequency

Tiap Bulan

Source Data

Data Pengamatan

Who Measure

Bagian Pengolahan, Simpan Kemas dan Gudang

Performance Measurement Record Sheet KPI ES7

Measure

Efisiensi Waktu Kerja

Purpose

Untuk mengetahui ketepatgunaan waktu kerja yang digunakan

Metric Formula

Jumlah hari kerja yang dibutuhkan/ Jumlah hari kerja aktual

Target Level

> 95%

Frequency

Setiap Tahun

Source Data

Data Presensi Kehadiran dan Keuangan

Who Measure

Bagian Keuangan dan SDM

Performance Measurement Record Sheet KPI ES8

Measure

Efisiensi Biaya Produksi

Purpose

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya produksi

Metric Formula

Anggaran biaya produksi/ total biaya produksi aktual

Target Level

> 100%

Frequency

Setiap Tahun

Source Data

Data Keuangan

Who Measure

Bagian Keuangan dan SDM

Aspek Quality

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Upstream KPI Q1

Measure

Persentase jumlah benih yang tidak terbeli

Purpose

Untuk mengetahui besar persentase benih yang tidak terbeli

Metric Formula

Jumlah benih yang tidak terbeli/jumlah benih hasil panen

Target Level

<15%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Tanam Panen

Who Measure

Bagian Kebun

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Upstream KPI Q2

Measure Persentase luas lahan yang tidak lulus uji

Purpose Untuk mengetahui besar persentase luas lahan yang tidak lulus uji
Metric Formula Luas lahan yang tidak lulus uji/ jumlah lahan tanam

Target Level <0,5%

Frequency Setiap tahun

Source Data

Data Tanam Panen

Who Measure

Bagian Kebun
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Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Upstream KPI Q3

Measure Persentase jumlah pembelian dari Op-Koop

Purpose Untuk mengetahui seberapa banyak pembelian melalui Op-Koop
Metric Formula Jumlah Op-Koop/ jumlah BK total

Target Level < 20%

Frequency Tiap tahun

Source Data Data Produksi

Who Measure Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Input KPI Q4

Measure Tingkat Kadar Air Calon Benih

Purpose Untuk mengetahui tingkat kadar air calon benih sebelum proses
produksi

Metric Formula Rata-rata kadar air sebelum proses produksi

Target Level <23%

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Mutu Benih

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Input KP1 Q5

Measure Tingkat Kotoran Calon Benih

Purpose Untuk mengetahui tingkat kotoran calon benih sebelum proses produksi
Metric Formula Rata-rata kotoran sebelum proses produksi

Target Level <7%

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Mutu Benih

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Input KP1 Q6

Measure Tingkat Campuran Varietas Lain (CVL) Calon Benih

Purpose Untuk mengetahui tingkat CVVL calon benih sebelum proses produksi
Metric Formula Rata-rata kadar air sebelum proses produksi

Target Level <0,1%

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Mutu Benih

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Process KPI Q7

Measure Tingkat Rendemen Pengeringan Padi

Purpose Untuk mengetahui keberhasilan proses pengeringan benih padi
Metric Formula Rata-rata rendemen GKP-GKK

Target Level >85%

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Pengolahan
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Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Process KPI Q8

Measure Tingkat Rendemen Pembersihan Padi

Purpose Untuk mengetahui keberhasilan proses pembersihan padi
Metric Formula Rata-rata rendemen GKK-BB

Target Level >89 %

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Pengolahan

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Process KP1 Q9

Measure Tingkat Rendemen Pengeringan Jagung

Purpose Untuk mengetahui keberhasilan proses pengeringan benih jagung
Metric Formula Rata-rata rendemen TKP-TKK

Target Level >85%

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Pengolahan

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Process KPI Q10

Measure Tingkat Rendemen Sortasi Jagung

Purpose Untuk mengetahui keberhasilan proses sortasi (pemipilan) benih jagung
Metric Formula Rata-rata rendemen TKP-PKK

Target Level >43 %

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Pengolahan

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Process KPI Q11

Measure Tingkat Rendemen Pembersihan Jagung

Purpose Untuk mengetahui keberhasilan proses pembersihan benih jagung
Metric Formula Rata-rata rendemen PKK-BB

Target Level >90 %

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Pengolahan

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Process KPI Q14

Measure Frekuensi Perawatan Benih

Purpose Untuk mengetahui seberapa sering perawatan benih fumigasi dan
sanitasi

Metric Formula Rata-rata frekuensi fumigasi dan sanitasi setiap bulan

Target Level >2

Frequency Tiap bulan

Source Data Data Produksi

Who Measure Bagian Pengolahan




120

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Output KPI Q15

Measure Tingkat Kadar Air Benih

Purpose Untuk mengetahui tingkat kadar air benih setelah proses produksi
Metric Formula Rata-rata kadar air benih

Target Level <11,6%

Frequency Tiap hari

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Mutu Benih

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Output KP1 Q16

Measure Tingkat Kotoran Benih

Purpose Untuk mengetahui tingkat kotoran benih setelah proses produksi

Metric Formula Rata-rata kotoran benih setelah proses produksi

Target Level <0,2%

Frequency Tiap hari
Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih
Who Measure Bagian Mutu Benih

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Output KPI1 Q17

Measure Tingkat Campuran Varietas Lain (CVL) Benih
Purpose Untuk mengetahui tingkat CVL benih hasil produksi
Metric Formula Rata-rata CVL benih setelah proses produksi

Target Level <0,1%

Frequency Setiap bulan

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Mutu Benih

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Output KPI Q18

Measure Tingkat Daya Tumbuh Benih

Purpose Untuk mengetahui tingkat daya tumbuh benih hasil produksi
Metric Formula Rata-rata daya tumbuh benih setelah proses produksi

Target Level > 85%

Frequency Setiap bulan

Source Data Data Pemeriksaan Mutu Benih

Who Measure Bagian Mutu Benih

Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Downstream KPI Q21

Measure Tingkat Harga Jual

Purpose Untuk mengetahui harga jual sesuai dengan harga pasar
Metric Formula Harga jual benih/harga pasar benih

Target Level <0,95

Frequency Setiap bulan

Source Data Data Produksi

Who Measure Bagian Manager KUP Pasuruan
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Performance Measurement Record Sheet Subkriteria Downstream KPI Q22
Measure Tingkat Keluhan Pelanggan

Purpose Untuk mengetahui jumlah keluhan pelanggan yang diterima
Metric Formula Jumlah keluhan pelanggan dalam 1 tahun

Target Level <3

Frequency Setiap bulan

Source Data Data Produksi

Who Measure Bagian Manager KUP Pasuruan

Kriteria Productivity

Performance Measurement Record Sheet KPI PD1

Measure Produktivitas Penggunaan Calon Benih (GKP/TKP/WKP)

Purpose Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan benih berdasarkan
penggunaan calon benih

Metric Formula Total Output BB yang dihasilkan/Total Calon Benih yang digunakan

Target Level > 76%
Frequency Setiap tahun
Source Data Data Produksi
Who Measure Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI PD2

Measure Produktivitas Mesin

Purpose Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan benih berdasarkan
penggunaan mesin

Metric Formula Total Output BK yang dihasilkan/Total Mesin yang digunakan

Target Level > 276.154
Frequency Setiap tahun
Source Data Data Produksi
Who Measure Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI PD3

Measure Produktivitas Energi Solar

Purpose Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan benih bersih
berdasarkan penggunaan energi solar

Metric Formula Total Output BB yang dihasilkan/Total Solar yang digunakan

Target Level > 164
Frequency Setiap tahun
Source Data Data Produksi

Who Measure Bagian Produksi
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Performance Measurement Record Sheet KPI PD4

Measure

Produktivitas Tenaga Kerja

Purpose

Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan benih berdasarkan
penggunaan tenaga kerja

Metric Formula

Total Output BK yang dihasilkan/Total Tenaga Kerja yang digunakan

Target Level

>512.857

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Produksi

Who Measure

Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI PD5

Measure

Produktivitas Waktu Kerja

Purpose

Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan benih berdasarkan
penggunaan waktu kerja

Metric Formula

Total Output BK yang dihasilkan/Total Waktu Kerja yang digunakan

Target Level

>33.709

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Produksi

Who Measure

Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI PD6

Measure

Produktivitas Biaya Produksi

Purpose

Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan benih berdasarkan
penggunaan biaya produksi

Metric Formula

Total Output BK yang dihasilkan/Total Biaya Produksi yang digunakan

Target Level

>0,0107%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Produksi

Who Measure

Bagian Produksi dan Keuangan

Kriteria Quality of Work Life

Performance Measurement Record Sheet KPI QWL1

Measure

Tingkat Kehadiran Pegawai

Purpose

Untuk mengetahui tingkat kehadiran pegawai

Metric Formula

Jumlah hari absensi/jumlah hari kerja

Target Level

> 96%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Presensi Pegawai

Who Measure

Bagian Keuangan dan SDM
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Performance Measurement Record Sheet KPI1 QWL3

Measure Kondisi Fasilitas Kerja

Purpose Untuk mengetahui kondisi fasilitas kerja yang produktif
Metric Formula Fasilitas kerja yang produktif/total jumlah fasilitas kerja
Target Level > 75%

Frequency Setiap tahun

Source Data Data Inventaris

Who Measure Bagian Administrasi, Keuangan dan SDM

Performance Measurement Record Sheet KPI QWL4

Measure Survei Kepuasan Kerja

Purpose Untuk mengetahui kepuasan kerja pegawai yang dirasakan oleh
pegawai

Metric Formula Hasil kuisioner kepuasan kerja

Target Level >4

Frequency Setiap tahun

Source Data Data Kuesioner Survei Kepuasan Kerja

Who Measure Bagian Keuangan dan SDM

Kriteria Innovation

Performance Measurement Record Sheet KPI 11

Measure Inovasi Proses

Purpose Untuk mengetahui perubahan yang telah dilakukan oleh perusahaan
yang dapat berupa perubahan proses produksi atau pembaharuan mesin

Metric Formula | Jumlah mesin atau proses produksi baru yang muncul dalam 1 tahun

Target Level >5

Frequency Setiap tahun
Source Data Data Produksi
Who Measure Bagian Produksi

Performance Measurement Record Sheet KPI 12

Measure Inovasi Teknologi

Purpose Untuk mengetahui perubahan yang telah dilakukan oleh perusahaan
berupa perubahan teknologi

Metric Formula | Jumlah teknologi baru yang muncul dalam 1 tahun

Target Level >5
Frequency Setiap tahun
Source Data Data Produksi

Who Measure Bagian Produksi
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Performance Measurement Record Sheet KPI 13

Measure

Inovasi Produk Baru

Purpose

Untuk mengetahui perubahan yang telah dilakukan oleh perusahaan
berupa penambahan produk atau varietas baru

Metric Formula

Jumlah produk baru yang muncul dalam 1 tahun

Target Level

>5

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Produksi dan Mutu Benih

Who Measure

Bagian Produksi dan Mutu Benih

Kriteria Profitability/Budgetability

Performance Measurement Record Sheet KPI PB1

Measure

Presentase Anggaran UUDP

Purpose

Untuk mengetahui persentase keuntungan dari anggaran UUDP

Metric Formula

(Total penerimaan-pengeluaran UUDP)/Total pengeluaran UUDP

Target Level

<10%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Keuangan

Who Measure

Bagian Administrasi, Keuangan dan SDM

Performance Measurement Record Sheet KPI PB6

Measure

Persentase Sales Growth

Purpose

Untuk mengetahui perkembangan penjualan antara tahun ini dan tahun
lalu

Metric Formula

(Jumlah penjualan tahun ini-tahun lalu)/jumlah penjualan tahun lalu

Target Level

> 20%

Frequency

Setiap tahun

Source Data

Data Penerimaan dan Pengeluaran Persediaan

Who Measure

Manager dan Asisten manager Produksi




Lampiran 8 Kuesioner Survei Kepuasan Kerja

KUESIONER
SURVEI KEPUASAN KERJA

Deskripsi Responden

Nama
Jabatan/Bagian
Lama Kerja
Tingkat Pendidikan

llustrasi Penelitian
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Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepuasan kerja

pegawai PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Unit Produksi Pasuruan sehingga

menjadi masukan dalam mengevaluasi hasil pengukuran kinerja yang telah dirancang

menggunakan metode Sink’s Seven Performance Criteria khususnya Kriteria Kualitas
Kehidupan Kerja (Quality of Work Life).

Petunjuk pengisian

Lingkarilah salah satu dari lima tingkat angka di bawah ini di setiap pernyataan

yang diberikan penilaian apakah anda setuju dengan pernyataan yang diberikan.

Responden wajib mengisi seluruh jawaban pernyataan.

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Netral

Setuju

Sangat Setuju

o~ wdE

No

Pernyataan

Jawaban

Secara keseluruhan saya sangat puas menjadi karyawan/tenaga
kerja di Kantor Unit Produksi Pasuruan

2

3

4

Aspek kepemimpinan dan perencanaan

a. Saya sangat percaya dengan struktur kepemimpinan perusahaaan

b. Perencanaan dan strategi perusahaan sangat memadai

c. Pihak manajemen tidak pilih kasih dalam menjalankan tugasnya

d. Pihak manajemen selalu menepati janjinya

A e

NININ|IDN

WIWlw|w

I I I

oo o1| o1
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No

Pernyataan

Jawaban

Budaya perusahaan

a. Kualitas adalah prioritas yang utama dalam perusahaan

. Inisiatif setiap individu sangat dihargai perusahaan

Semua proses dan prosedur memudahkan saya dalam bekerja

. Etika kerja sangat dijunjung dalam perusahaan

e

o|lalo|o

Budaya “Andalan Bersama” (Amanah, Handal, Antusias,
Berdedikasi, Sahaja, Maju” telah terlaksana dengan baik.

[ =

N INDININIDN
W [ WWwWwwlw
B S
o1 ool o1| Ol

Kondisi kerja

. Saya merasa aman dan mantap dengan pekerjaan saya

. Perusahaan memperhatikan keselamatan kerja saya

. Mesin atau benda yang berbahaya diberi tanda khusus

. Tingkat kebisingan dan debu dapat ditoleransi

. Atasan menghargai saya dan memperlakukan saya secara adil.

. Perusahaan memperhatikan keluhan saya

N IS =N I S TS

a
b
c
d. Suhu ruangan dan penerangan di ruang kerja saya sudah tepat
e
f
g
h

. Perusahaan menyediakan pelatihan yang saya butuhkan dalam
bekerja

i. Saya merasa bebas dalam memberikan pendapat dan saran saya.

j. Saya merasa nyaman bekerja dengan rekan kerja saya

NN N (NN INININIDN
WIWl W WWwww(w|w

B I I I I I S I e
ojlolf o1 | oryoryorjorforjforjon

Kesesuaian Beban Kerja dan Gaji

a. Saya memperoleh beban kerja yang sesuai dengan apa yang saya
kerjakan

b. Saya tidak memiliki banyak waktu luang dalam bekerja

c. Saya memperoleh gaji yang sesuai dengan apa yang saya kerjakan

Peranan Anda dalam Perusahaan

a. Saya diberikan wewenang untuk mengambil keputusan saat
diperlukan

b. Saya ikut memberikan kontribusi dalam pemenuhan misi perusahaan

c. Saya memiliki kemampuan untuk melakukan tugas saya dalam
perusahaan

d. Bila saya melakukan pekerjaan dengan baik,maka akan mendapat
tambahan pemasukan

e. Saya sangat dihargai oleh perusahaan

w
I

Pengembangan Karir

a. Saya sangat yakin akan pengembangan karir saya di perusahaan

b. Saya memperoleh kesempatan untuk belajar dan berkembang

c. Perusahaan memberikan penilaian terhadap apa yang saya kerjakan

d. Saya akan dipromosikan jika saya bekerja dengan baik

I

NINININ
WWwWwwlw
Al
orjor|or| ol




Lampiran 9 Hasil Pengolahan Data Kuesioner Survei Kepuasan Kerja

Tabel Hasil Rekapitulasi Survei Kepuasan Kerja
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Responden

ltem

Ul

2A

2B

2C

2D

3A

3B

3C

3D

3E

4A

4B

4C

4D

4E

4F

4G

4H

41

4]

5A

5B

5C

6A

6B

6C

6D

6E

7A

B

7C

glojonjojojonjojojol|bh~lo|~Ojo~lOOjOOjojofojoljol| ool b1 Ol
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Tabel Hasil Pengujian Realibility Kuesioner
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha Based
_ N of Items
Alpha on Standardized Items
.937 .939 32

Tabel Hasil Pengujian Summary Item Statistics Kuesioner

Summary Item Statistics

Maximum /
Mean [ Minimum [ Maximum | Range o Variance | N of Items
Minimum
Item Means | 3.954 3.538 4.615 1.077 1.304 .050 32




Lampiran 10 Perhitungan Pengukuran Kinerja KUP Pasuruan Tahun 2012
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Kode KPI Rumus Kinerja 2011 Kinerja 2012 Target | Max Min
Rasio Pencapaian Jumlah BK aktual 7.537.464 7.034.433
. T = 0 A 0 > 0 0 0
EF1 Benih Kantong (BK) Rencana jumlah BK 9.104.000  oX79% 7180000 /07 LR I ¥ =%
Rasio Benih Work in Jumlah total WIP aktual 201.854 112,946 o
EF2 | Process . ——— =2,74% —— =1,96% <2% 0% 3%
(G KK/BB/BL) Rencana jumlah BK 7.376.000 5.753.000
EF3 Rasio pencapaian Jumlah persediaan akhir 258.708 25 05% 193.840 24.07% <259 20% 30%
persediaan Rencana persediaan akhir 1.032.640 707 805420 7 R
Rasio penggunaan : .
] Jumlah calon benih yang diharapkan 2.990.300 2.156.872
— 9 | ——— 9 > 0 0 0
ES1 Calon Benih Jumlah penggunaan calon benih aktual 2.973.854 I3RS 2.156.872 L SRl 100,55% | 97,5%
(GKP/TKP/WKP)
Rasio penggunaan Jumlah Op — Koop yang diharapkan 1.859.000 2.582.000
T s 0 - 0 > 80° 0 0
ES2 Op-Koo Jumlah penggunaan Op — Koop aktual 5.054.247 36,78% 5778.073 44,69% =80% 100% 6%
p p
Rasio penggunaan Jumlah BP yang diharapkan 509.169 401.778
SRS 0 e 0 > 050 0 0
ES3 bahan pendukung Jumlah penggunaan BP aktual 536.043 94,99% 419176 95,85% = 95% 100% 90%
Efisiensi Tenaga Jumlah tenaga kerja yang diharapkan 14 14
- —_—= 0, —— 0, > Y 0, 0,
ES4 Kerja penggunaan tenaga kerja aktual 17 1535 9 oS 3 A 80%
.. . . Jumlah solar yang diharapkan 35.000 10.000
L] — > 0 0 0,
ES5 Efisiensi Energi Solar penggunaan solar aktual 35000~ 100% T0.000 = 100% > 98% 100% 80%
. . . A umlah mesin yang diharapkan 22 26
ES6 Efisiensi Mesin ]_ : yane : P — =115,79% — = 144,44% >100% 150% 85%
jumlah mesin yang digunakan 19 18
L ! Jumlah hari kerja dibutuhkan 253 213
= = 0 == 9 > 959 0 0
ES7 | Efisiensi Waktu Kerja umlah hari kerja aktual 573 = 92.67% 559 = 93.01% >95% | 100% 80%
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Kode KPI Rumus Kinerja 2011 Kinerja 2012 Target | Max Min
o | | et |26y | o o] o | o
Q2 | yong idak s uf ;g T - 136 L cosw | 0% | 2%
Q3 | THEMRNE T o % S — 67.06% ST mp1a% | <20% | 15% | 100%
Q4 -cl;lar:gﬁaé;ﬁgar = Rata-rata kadar air sebelum proses 24% 230% <23% 19% 2504
Q5 gg}gﬁa’é;?ﬁoran Rata-rata kotoran sebelum proses 8,5% 7% < 7% 6% 9%
Q6 ;Lnn%Eat E/1 Calon Rata-rata CVL sebelum proses 0,1% 0,090% <0,1% 0,0% 0,2%
Q7 gé?}%i?}nzg?]d;;g?n Rata-rata Rendemen GKP-GKK 84,99% 86,23% >85% | 9857% | 84,5%
Q8 ;éﬁgs:sﬁ]ear:]dg?dﬁn Rata-rata Rendemen GKK-BB 88,85% 89,01% >89% | 93,96% | 81,32%
Q9 ;é?]%z?:nzggd‘]zrgsgg Rata-rata Rendemen TKP-TKK 87,8% 85% >85% 88% 84%
Q10 -Sr(i)r:,?aks?t\llaqgggsmen Rata-rata Rendemen TKP-PKK 19,65% 43% >43 9, 51% 19,65%
Qi1 | lingkat Rendemen Rata-rata Rendemen PKK-BB 86,69% 93% >90% | 95% | 85%

Pembersihan Jagung
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Kode KPI Rumus Kinerja 2011 Kinerja 2012 Target | Max Min
Frekuensi Perawatan Rata-rata frekuensi fumigasi dan
>
Q14 Benih sanitasi tiap bulan 2,35 241 22 % 0
Q15 -élenn% Eat Kadar Air Rata-rata pggﬁznmtz;s‘fal}(l?lcrllar air benih 11.60% 11,40% <11.6% 10% 13%
Q16 'élenngi Eat Kotoran Rata-rata izeeiseci:ltla;fol;(;tsoran benih 0.12% 0.16% <0.2% 0.1% 0.3%
Q17 | Tingkat CVL Benih | Ratrat perse“;jg‘;e‘;“ benih setelah 0,1% 0,092% <01% | 00% | 0.2%
Tingkat Daya Rata-rata persentase daya tumbuh A
> o 0, 0,
Q18 TR il seidlal Proses 87.00% 86.00 > 85% 90% 84%
. < rata — rata harga jual benih 5.796.24 7.147,18
= N\S. — = 4 <0.95 0,8 2
Q21 ngkat harga Jual rata — rata harga pasar benih 7.583,00 Lap 7.644,00 U2 -
Q22 Tingkabkeluhan Jumlah keluhan dalam 1 tahun 10.00 5.00 <3 1 12
pelanggan
Produktivitas N
Total Output BB yang dihasilkan 2.516.805 1.653.820
PD1 PRSI R0 Tofa?Call(l):;enihy af digunakan 2.990.300 1 Py 2156872 76,68% N ¢ 70%
Benih (GKP/TKP/WKP) yang cig | N 420
.. . Total Output BK yang dihasilkan 7.537.464 7.034.433
PD2 | Produktivitas Mesin Lt ———— =396.708,63 ————— =390.802 >276,154 | 400 200
Total Mesin yang digunakan 19 18
PD3 Produktivitas Energi Total Output BK yang dihasilkan 2.516.805 1.653.820 16538 > 164 200 70
Solar Total Solar yang digunakan 35.000 10.000 ’ 2
Produktivitas Tenaga Total Output BK yang dihasilkan 7.537.464 7.034.433 X
A N /s o >512,857 800 400
PD4 Kerja Total Tenaga Kerja yang digunakan 17 S 9 781.604
Produktivitas Waktu Total Output BK yang dihasilkan 7.537.464 7.034.433
. /= " — 3. >33,709 | 35.000 | 25.000
PD5 Kerja Total Waktu kerja yang digunakan 273 27.610 229 Y 3
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Kode KPI Rumus Kinerja 2011 Kinerja 2012 Target | Max Min
Produktivitas Biaya Total Output BK yang dihasilkan 7.537.464 7.034.433
. - 0 EER— 0 > 1
PD6 Produksi Total Biaya produksi yang digunakan 62.811.237.680 0.0120% 61.599.684.109 0,0114% | =0,0107 0,012 0,010
Tingkat Kehadiran Jumlah hari absensi 294 290
. L, 9 k. 0 > 969 0 0
QWLI Pegawal Jumlah hari kerja 299 e 296 DG 296% G 94%
. . oh . Fasilitas kerja yang produktif 426 215
— = 9 & = 9 > 759 0 0
QWL3 | Kondisi Fasilitas kerja Total jumlah fasilitas kerja === = 54.83% 5eg = 80:22% >75% 100% 50%
Survei Kepuasan . ) .
QwL4 Kerja Hasil Survei Kepuasan Kerja - 3.95 >4 5 0
. Jumlah mesin atau proses produksi baru )
I Inovasi proses yang muncul selama 1 tahun 1 23 5 0
12 Inovasi teknologi Jumlah perubahan teknologi yang ) 1 >3 5 0
muncul selama 1 tahun
13 Inovasi produk baru Jumlah produk baru yang muncul i 1 >3 5 0
selama 1 tahun =
Persentase Anggaran | Total penerimaan — pengeluran UUDP 10.575.201.318 5.551.169.239
| S S U, 9 —_ - ) <10¢ 0 0
PBL | uupp Total pengeluaran UUDP 73386438908 " +*1% | Gisoogaaiog 0% | S10% | 9% 1%
Persentase Sales | Jumlah penjualan tahun ini — tahun lalu 1.835.329 1.208.838
| 1 3 SJiF 3 9 i —— 0 >20° 0 0
PBS | Growth Jumlah penjualan tahun lalu 2792231 2230% 6627560 oAt F¥” paze 0%




